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 ABSTRAK 
Kemampuan pemecahan masalah saat ini sangat diperlukan peserta didik 
karena mampu membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dihadapi 
baik di sekolah maupun lingkungan luar. Selain itu self-confidence juga 
mempengaruhi prestasi yang dimiliki peserta didik. Fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence peserta 
didik masih belum sesusai dengan apa yang diharapkan. Salah satu faktor 
penyebab permasalahan tersebut adalah pembelajaran yang kurang memberikan 
pengalaman belajar kepada peserta didik dalam menyelesaikan masalah, pendidik 
masih berperan sebagi pemberi informasi sepenuhnya. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitiannya adalah 
quasi eksperimen, dengan desain penelitian Posttest-Only Control Group Design. 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh kelas XI IPA SMA Negeri 3 Bandar 
Lampung. Sampel dalam penelitian ini adalah XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 
yang mendapat perlakuan model pembelajaran Double Loop Problem Solving dan 
XI IPA 1 sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan dengan menggunakan 
model Direct Intruction.  
Berdasarkan analisis data menggunakan MANOVA, ditemukan hasil-hasil 
penelitian sebagai berikut. Pertama, model pembelajaran Double Loop Problem 
Solving berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung (F = 6,109; sig.<0,05). Kedua, terdapat 
pengaruh model pembelajaran Double Loop Problem Solving terhadap Self-
Confidence peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung (F = 6,259; 
sig.<0,05). Ketiga, terdapat pengaruh model pembelajaran Double Loop Problem 
Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung ( F = 4,951 ; sig.<0,05).  
 















                                  
                                 
         
 “Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum kaum 
itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka. Dan apabila allah 
mengkehendaki keburukan suatu kaum, maka tak ada yang bisa menolaknya dan 
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 
 (QS. Ar-Rad: 11). 
  
Motivasi terbesar itu ada dalam dirimu sendiri.  
Selaras dengan “Allah tidak akan merubah nasib seseorang terkecuali dia sendiri 
yang mengubahnya”. 
 
Sukses itu ada didalam usahamu sendiri 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini membuat setiap 
individu di haruskan dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada. 
Perkembangan zaman yang semakin maju, akan berdampak terhadap dunia 
pendidikan.
1
 Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus 
membedakan dengan makhluk hidup lainnya. Hewan juga “belajar” tetapi lebih 
ditentukan oleh instinknya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan 
rangkaian kegiatan menuju pendewasaan untuk menuju kehidupan yang lebih 
berarti.
2
 Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 
yang berbunyi:  
                          
    
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




Surat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah berjanji kepada manusia 
akan mengangkat derajat manusia yang beriman dan memiliki ilmu. Hal ini sangat 
jelas bahwa pendidikan sangatlah penting, tidak hanya didunia tetapi juga 
diakhirat. Ilmu merupakan bagian terpenting bagi manusia untuk terhindar dari 
                                                             
1 Shovia Ulvah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa ditinjau melalui 
Model Pembelajaran SAVI dan Konvensional. Jurnal Riset Pendidikan, Vol.2 No.2 (November 
2014), h. 143. 
2
 Chairul Anwar. Hakikat Manusia dalam Pendidikan: Sebuah Tujuan Fiosofis. 
(Yogyakarta: Suka-Press, 2014), h. 62. 
3 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, (Jakata: Toha Putra, 2014). h. 543. 
 kejahatan. Manusia yang tidak memiliki iman dan ilmu derajatnya akan rendah, 
dapat dilihat dari kehidupan nyata. Sedangkan manusia memiliki iman ilmu 
derajatnya akan terangkat dimana mereka dapat membedakan baik dan buruknya 
suatu hal yang dilakukan. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya 
untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu 
kepada individu untuk mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. 
Pendidikan membuat manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu 




Perkembangan zaman yang semakin maju menuntut pendidikan harus 
menciptakan lulusan-lulusan yang berkualitas baik, serta memiliki berbagai 
kemampuan salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah.  Tujuannya 
agar individu tersebut siap menyesuaikan diri dengan kehidupan nyata dan 
mampu menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi.
5
 Pembelajaran yang 
efektif dapat dilihat ketika pembelajaran dapat menyeimbangkan seluruh potensi 
berfikir yang dimiliki peserta didik. Proses pembelajaran merupakan proses yang 
didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara pendidik-peserta didik dan timbale 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.
6
 
Pendidikan saat ini difokuskan pada kemampuan peserta didik dan keterampilan 
belajar. Keterampilan belajar peserta didik dapat meningkatkan kualitas sumber 
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 daya manusia. Kualitas manusia dapat dibentuk melalui beberapa hal, salah 
satunya adalahkemampuan pemecahan masalah.
7
 
Kemampuan pemecahkan masalah merupakan kemampuan yang sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pekerjaan. Pembelajaran 
dalam dunia pendidikan yang semestinya akan membentuk peserta didik yang 
memiliki pengalaman-pengalaman belajar yang memberikan kesempatan pada 
proses pemecahan masalah.
8
 Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh 
peserta didik, karena peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah akan mampu mengambil keputusan yang tepat. Pelajaran biologi 
merupakan salah satu pelajaran yang dapat dijadikan sebagai konsep untuk 
memecahkan masalah. Biologi merupakan bagian dari sains atau Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari makhluk hidup serta lingkungan 
sekitar. Peserta didik dalam pembelajaran biologi dihadapkan pada masalah-
masalah yang terstruktur serta sesuai akal pikiran yang diharapkan peserta didik 
mampu membiasakan diri untuk mengatasi masalah yang timbul secara mandiri, 
teliti, dan membuat keputusan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. 
Kemampuan pemecahan masalah akan membantu peserta didik dalam mengambil 
keputusan yang tepat, serta mampu mempertimbangkan dari berbagai sudut 
pandang.
9
 Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah 
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 akan membentuk peserta didik dengan keterampilan yang baik dalam 
menghasilkan informasi yang sesuai, menganalisis informasi yang didapatkan 




Tercapainya suatu pembelajaran di kelas tidak hanya dipengaruhi oleh 
aspek kognitif saja, tetapi aspek afektif juga memeliki peran. Aspek afektif 
merupakan aspek yang berhubungan dengan hal-hal emosional seperti perasaan, 
kepedulian, minat, motivasi, dan sikap, dapat dikatakan bahwa aspek afektif 
merupakan sarana untuk tercapainya aspek kognitif.
11
 Salah satu yang termasuk 
asfek afektif adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan keyakinan 
akan kemampuan yang di miliki dalam melakukan sesuatu. Kepercayaan diri 
adalah modal dasar yang harus dimiliki untuk mencapai kesuksesan dalam semua 
bidang, dengan memiliki kepercayaan diri peserta didik akan lebih bersemangat 
dan fokus terhadap tujuan yang hendak di capai. Peserta didik yang memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi akan memiliki kestabilan dalam proses 
pembelajaran, menimbulkan rasa aman, tenang dalam menghadapi semua situasi, 
tidak mudah bimbang terhadap keputusan yang di ambil, tidak mudah gugup, 
serta optimis terhadap semua keadaan yang di hadapi.
12
 Sesuai dengan firman 
Allah dalam qur’an surat Al-Imran ayat 139 yaitu: 
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Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 





Surat tersebut menjelaskan mengenai kepercayaan diri, seseorang yang 
percaya diri dapat dikatakan sebagai orang yang tidak takut, sedih serta tidak 
mengalami kegelisahan dalam hidup, ia percaya bahwa semua kesulitan akan 
mendapatkan jalan keluar.  Kepercayaan diri akan membuat kita tidak lemah dan 
selalu kuat dalam menghadapi semua masalah. Kepercayaan diri akan membuat 
kita selalu bertindak walaupun dalam keadaan yang sangat sulit. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 Bandar 
Lampung, diketahui proses pembelajaran yang berlangsung belum menggunakan 
model pembelajaran yang mempu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik. Terbukti ketika proses pembelajaran berlangsung pendidik masih 
menjelaskan materi secara rinci serta menuntun peserta didik, hal ini tentunya 
membuat peserta didik hanya berperan sebagai pendengar pasif.  Selain itu, 
kepercayaan diri peserta didik masih rendah, karena pada saat observasi peserta 
didik tidak menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi mereka merasa malu untuk 
bertanya bahkan mengungkapkan pernyataan yang diketahui. 
Kenyataan pada saat proses pembelajaran berlangsung sering kali berbeda 
dengan apa yang diharapkan oleh pendidik. Penyampaian materi yang dilakukan 
pendidik jarang menggunakan proyektor, pendidik lebih sering menggunakan 
materi yang ada dibuku. Proses diskusi dimulai dengan dibentuknya beberapa 
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 kelompok kecil oleh pendidik secara acak kemudian membagi materi yang akan di 
diskusikan. Pendidik menyatakan bahwa kegiatan diskusi yang dilakukan sering 
kali tidak maksimal, hal ini disebabkan beberapa faktor seperti keterbatasan waktu 
saat bediskusi, peseta didik mengangap topik diskusi tidak menarik, serta peserta 
didik cenderung mengandalkan teman yang lebih pintar untuk menyelesaikan 
tugas.  
Kebanyakan peserta didik hanya mencari bahan yang ditugaskan oleh 
pendidik saja dan menjelaskan didepan kelas menggunakan catatan yang telah 
dibuat. Peserta didik  hanya menghafal dan mencatat materi yang diberikan, 
mereka tidak lebih mendalami materi tersebut sampai pada proses sebab dan 
akibat suatu masalah terjadi, selain itu saat proses pembelajaran masih banyak 
peseta didik yang tidak memperhatikan apa yang dijelaskan dan diperintahkan 
oleh pendidik yang mengakibatkan peserta didik tidak memahami apa yang telah 
di sampaikan pendidik. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada materi biologi yang berdampak peserta 
didik akan kurang percaya diri saat proses pembelajaran dikelas. Pendidik juga 
menyatakan bahwa peserta didik masih enggan betanya terhadap materi yang 
belum dipahami mereka lebih memilih untuk diam dan masih malu untuk 
mengungkapkan pendapat saat penyampaian hasil diskusi.
14
 
Hasil wawancara dengan peserta didik yaitu mereka menyatakan bahwa 
pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang menuntut untuk menghafal 
materi yang diajarkan, sehingga tak sedikit peserta didik yang merasa bahwa 
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 pelajaran biologi tidak menyenangkan dan monoton yang menjadikan peserta 
didik kurang bersemangat dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan 
peserta didik menjadi rendah. Jika keadaan ini terus berlanjut, maka prestasi 
belajar peserta didik akan semakin menurun. Hasil observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti, diperkuat dengan adanya data tentang kemampuan 
pemecahan masalah dan self-confidence yang rendah di SMA Negeri 3 Bandar 
Lampung yang dilakukan pada tanggal 6 Febuari 2019, dengan pemberian soal 
essay kemampuan pemecahan masalah dan angket self-confidence (kepercayaan 
diri) yang dilakukan peneliti pada kelas XI IPA didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 
Kelas XI IPA SMAN 3 Bandar Lampung 
No Indikator Persentase Kriteria 
1 Mengidentifikasi masalah 43,27% Cukup 




4 Memilih alternatif solusi 
(terbaik) 
14,91% Sangat Kurang 
5 Kelancaran memecahkan 
masalah 
19,53% Sangat Kurang 
6 Kualitas hasil pemecahan 
masalah  
10,29% Sangat Kurang 
Jumlah Siswa 119 
Sumber: Data hasil pra-penelitian kemampuan pemecahan masalah 





81% - 100% = Sangat Baik 
61% - 80% = Baik 
41% - 60% = Cukup 
21% - 40% = Kurang 
0% - 20% = Sangat kurang 
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 Tabel di atas menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik di SMA N 3 Bandar Lampung pada mata pelajaran biologi termasuk dalam 
kategori rendah. Peserta didik masih kesulitan dalam menemukan solusi terhadap 
suatu permasalahan yang di hadapi. Selain kemampuan pemecahan masalah yang 
rendah, kepercayaan diri yang dimiliki peserta didik juga masih tergolong rendah, 
hal ini di buktikan melalui data angket pra penelitian yang telah di lakukan di 
SMA N 3 Bandar Lampung dapat dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 1.2 
Hasil Tes Kepercayaan Diri Peserta Didik 
Kelas XI IPA SMAN 3 Bandar Lampung 
No Indikator Persentase Kriteria 
1 Keyakinan kemampuan diri 39,20% Kurang  
2 Optimis 43,78% Kurang 
3 Objektif 36,34% Kurang 
4 Bertanggung jawab 34,36% Kurang 
5 Rasional 34,45% Kurang 
Jumlah Siswa 119 
    Sumber: Data hasil pra-penelitian kepercayaan diri 





81%- 100% : Sangat Baik 
69% - 80% : Baik 
50% - 68% : Cukup 
≤ 55%  : Kurang 
 
 Data tersebut menunjukkan bahwa kepercayan diri yang dimiliki peserta 
didik belum mencapai nila maksimal yaitu masih berada di bawah ≤ 55%. 
Rendahnya kepercayaan diri peserta didik akan berdampak buruk terhadap 
prestasi belajar di sekolah maupun dalam kehidupan di lingkungan sekitar. Peserta 
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 didik akan kesulitan dalam menghadapi setiap masalahan yang ditemukan, karena 
peserta didik merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang di hadapinya dengan baik. 
Untuk mengatasi persoalan-persoalan mengenai rendahnya kemampuan 
pemecahaan masalah dan kepercayaan diri peserta didik diperlukan sebuah solusi 
untuk menyelesaikannya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang 
mampu membuat peserta didik menjadi aktif, kreatif, serta merasa bahwa 
pembelajaran yang diberikan menyenangkan. Peneliti tertarik untuk menerapkan 
salah satu model pembelajaran yaitu Double Loop Problem Solving (DLPS). 
Model Double Loop Problem Solving merupakan model pembelajaran yang 
menekankan untuk mencari penyebab utama suatu masalah sehingga dapat terjadi. 
Model pembelajaran ini akan menawarkan keuntungan dengan strategi yang 
berbeda sehingga peserta didik akan mampu memecahkan masalah yang di 
hadapi. Dalam penerapannya model ini akan mendorong peserta didik untuk 
bekerja didalam dua solusi penyelesaian, hal ini tentunya dalam proses pemecahan 
masalah peserta didik akan mencari solusi yang sangat tepat untuk 
menyelesaikannya. 
Model pembelajaran ini akan membuat peserta didik untuk dapat 
memecahkan suatu masalah. Peserta didik akan dilatih menemukan fakta mengapa 
masalah tersebut dapat terjadi hingga mencari solusi dalam mengatasi masalah 
tersebut hingga benar-benar mendapatkan solusi penyelesaian. Hal ini tentunya 
merangsang pengetahuan peserta didik sehingga dapat memecahkan masalah dan 
secara tidak langsung  akan membentuk rasa kepercayaan diri didalam diri peserta 
 didik. Terbentuknya kepercayaan diri pada peserta didik membuat peserta didik 
tidak ragu dan malu terhadap apa yang akan dilakukan.  
Model pembelajaran ini akan membentuk peserta didik yang memiliki 
keterampilan mengelolah pemikiran yang dimiliki sehingga dapat melakukan 
proses pemecahan masalah dan pengambilan suatu keputusan.
17
 Perbedaan dengan 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 
pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lucky Heriyanti Jufri yang 
Berjudul Penerapan Double Loop Problem Solving Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Literasi Matematis Level 3 Pada Siswa Kelas VIII SMPN 27 
Bandung. Perbedaanya yaitu pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu 
variabel terikat yaitu kemampuan literasi matematis peserta didik dengan 
perhitungan menggunakan uji-t. Inovasi yang dilakukan dalam penelitian yang 
akan dilakukan yaitu peneliti menggunakan dua variabel terikat yaitu kemampuan 
pemecahan masalah dan self-confidence dengan perhitungan menggunakan uji 
manova dengan materi yang digunakan yaitu struktur dan jaringan pada 
tumbuhan. Pada penelitian ini dilihat bagaimana model pembelajaran double loop 
problem solving memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dan self-confidence. Uji manova digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
ketiga variabel yang digunakan. 
Model pembelajaran ini akan melatih peseta didik untuk dapat menemukan 
suatu masalah hingga penyebab masalah tersebut terjadi, selain memiliki 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik juga akan memiliki kepercayaan 
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 diri. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui mengidentifikasi suatu 
masalah. Peserta didik akan menemukan dan mengungkapkan sesuatu yang 
mengganjal dari suatu masalah. Berdasarkan masalah yang ditemukan peserta 




Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
sebuah penelitian mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran Double 
Loop Problem Solving (DLPS) dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan kepercayaan diri peserta didik pada mata pelajaran 
biologi kelas XI di SMAN 3 Bandar Lampung, dan peneliti tertarik memilih 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop 
Problem Solving (DLPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Self-Confidence Peseta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
dapat diidentifikasi antara lain: 
1. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik rendah. 
2. Self-Confidence peserta didik rendah. 
3. Model pembelajaran yang diterapkan belum dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence peserta didik. 
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 C. Batasan Masalah 
 Untuk mengatasi meluasnya permasalahan yang akan dibahas peneliti,  
maka berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini dibatasi oleh hal berikut:  
1. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung, hanya pada 
peserta didik kelas XI IPA. 
2. Penelitian ini difokuskan pada materi jaringan pada tumbuhan dengan 
menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving. 
3. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
dan self-confidence peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving  
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 3 Bandar Lampung? 
2. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
terhadap Self-Confidence peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas 
XI di SMA Negeri 3 Bandar Lampung? 
3. Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
secara simultan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self-
confidence peserta didik pada mata pelajaran biologi XI di SMA Negeri 3 
Bandar Lampung? 
 E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a) Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Double Loop 
Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik pada mata pelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 3 Bandar 
Lampung. 
b) Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Double Loop 
Problem Solving terhadap self-confidence  peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 
c) Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Double Loop 
Problem Solving  secara simultan terhadap pemecahan masalah dan 
self-confidence peserta didik pada mata pelajaran biologi XI di SMA 
Negeri 3 Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak 
yang terlibat di dalamnya, antara lain: 
a) Bagi pendidik 
Penelitian ini bisa dijadikan suatu acuan untuk menerapkan model 
pembelajaran pemecahan masalah pada mata pelajaran biologi, serta 
melatih pendidik untuk lebih inovatif dalam menerapkan sebuah model 
pembelajaran. 
 b) Bagi peserta didik 
Penelitian ini membuat peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam 
pembelajaran, sehingga kemampuan pemecahan masalah dan self-
confidence dapat dicapai dengan baik melalui model pembelajaran double 
loop problem solving . 
c) Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam mengambil  
kebijakan untuk meningkatkan sebuah kualitas pendidikan bagi para guru. 
d) Bagi penulis lain 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya mengenai 
model Double Loop Problem Solving pada mata pelajaran biologi di 
sekolah. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 
1. Pada penelitian ini akan meneliti Pengaruh Model Pembelajaran Double 
Loop Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Self-Confidence Pada Mata Pelajaan Biologi Kelas XI SMA. 
2. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 
3. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA semester ganjil 




 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran tatap muka di 
kelas maupun tutorial dalam membentuk materi-materi pembelajaran.
19
 Suatu 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, meliputi tujuan pengajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, linkungan 
pembelajaran, serta cara pengelolaan kelas. Model pembelajaran yang 
kontruktivistik artinya pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan 
merupakan buatan kita sendiri. Pengetahuan bukan tiruan dari realitas, bukan juga 
gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan merupakan hasil dari 
kontruksi kognitif melalui kegiatan individu dengan membuat struktur kategori, 
konsep, san skema yang diperlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut.
20
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu pola rancangan yang berisi gambaran mengenai proses interaksi 
pendidik dan peseta didik di dalam kelas, melalui prosedur sistematik mulai dari 
awal sampai akhir kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tentukan. Terdapat tiga kriteria 
suatu model pembelajaran dikatakan baik yaitu: 
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 a. Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal yaitu apakah model 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan rasional teoritis yang kuat, 
serta apakah terdapat konsistensi internal. 
b. Aspek kepraktisan dapat di laksanakan jika menurut ahli dan praktisi 
bahwa apa yang dikembangkan dapat di terapkan, serta kenyataan 
menunjukkan apa yang telah di kembangkan tersebut dapat diterapkan.  
c. Aspek efektifitas meliputi pernyataan dari para ahli dan praktisi sesuai 
dengan pengalaman bahwa model pembelajaran tersebut efektif, serta 
secara operasional model pembelajaran yang digunakan memberikan hasil 
sesuai dengan apa yang telah diharapkan.
21
 
B. Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
1. Pengertian Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
Double Loop Problem Solving (DLPS) pertama kali dikembangkan oleh 
Argyris tahun 1976 yang merupakan perkembangan lebih lanjut dari teori Dooble-
Loop Learning, berfokus pada pemecahan masalah yang kompleks dan tidak 
tersruktur kemudian dijadikan sebagai pemecahan yang efektif. Suatu pemecahan 
masalah yang efektif dilakukan dengan mencari penyebab dan memberikan solusi 
yang tepat
22
.  Model pembelajaran Double Loop Problem Solving adalah salah 
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan poses analisis berfikir peserta 
didik. Model Double Loop Problem Solving merupakan variasi dari model 
pembelajaran dengan pemecahan masalah yang menekankan pada pencarian 
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 penyebab masalah tersebut. Model pembelajaran ini disebut juga model 
pengambilan keputusan, di mana keputusan yang diambil menyangkut proses 
mempertimbangkan berbagai macam pilihan, yang akhirnya akan sampai pada 
suatu kesimpulan yang akan diambil.
23
 Tujuan penggunaan model Double Loop 
Problem Solving agar peserta didik mampu memiliki keterampilan dalam 
mengelola pemikiran yang dimiliki, sehingga mampu melaksanakan proses 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dengan tepat. Peseta didik dalam 
model pembelajaran ini perlu di arahkan melalui rangsangan untuk bekerja pada 
dua loop pemecahan yang berbeda tetapi saling berhubungan.
24
 
Model pembelajaran Double Loop Problem Solving dalam pelaksanaanya 
memerlukan kegiatan analisis agar mampu memecahkan suatu masalah. 
Penggunaan model pembelajaran ini akan menciptakan peserta didik yang aktif 
saat proses pembelajan sehingga peran peseta didik tidak lagi hanya sebagai 
pengamat yang pasif. Peseta didik akan dilatih agar dapat menemukan solusi dari 
permasalahan yang dipecahkan bersama-sama melalui diskusi.
25
 Hal tersebut 
sesuai dengan yang telah di jelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surah Ali-Imran 
ayat 159 yang berbunyi: 
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                         
                                 
        
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya”.26 
 
Maksut dari ayat tersebut adalah bahwa Allah selalu mengajarkan kita 
untuk selalu membiasakan diri bermusyawarah atau berdiskusi dalam 
menyelesaikan serta mengambil keputusan terhadap masalah yang akan dihadapi. 
Penyelesaian masalah melalui diskusi tentunya akan mendapatkan solusi yang 
lebih baik dan dapat menemukan jalan keluar dengan cepat. Oleh karena itu, 
kegiatan berdiskusi sangat baik dalam menemukan solusi penyelesaian masalah. 
Pengambilan keputusan pada model double loop problem solving harus 
mempertimbangkan banyak pilihan sehingga didapatkan kesimpulan dari pilihan 
yang telah di ambil untuk menyelesaikan masalah. Setiap kelompok akan diminta 
untuk membuat keputusan, mereka akan berusaha untuk mencari kesepakatan 
bersama yang nantinya setiap partisipan dapat menerima pilihan yang telah 
diambil. Suatu masalah merupakan kesenjangan yang tidak diinginkan antara 
kondisi yang diinginkan dengan kondisi yang telah terjadi, dalam hal ini penyebab 
dari masalah dapat berupa hal yang diketahui atau yang tidak di ketahui. Peserta 
didik  dalam model pembelajaran Double Loop Problem Solving akan dilatih agar 
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 memiliki keterampilan untuk mengelola pemikirannya, sehingga mampu 
memecahkan suatu permasalahan dan mampu dalam pengambilan keputusan.
27
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Double Loop Problem Solving adalah model pembelajaran yang menekankan 
peserta didik untuk mencari penyebab utama suatu masalah, dengan proses 
pemecahan masalah yang efektif dalam mengantisipasi perubahan, beradaptasi 
dengan situasi baru, serta untuk menghasilkan solusi baru. 
2. Sintak Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving  
Sintak atau tahapan model pembelajaran Double Loop Problem Solving 
yaitu sebagai beikut: 
a. Mengidentifikasi masalah, tidak hanya gejalannya. Tahapan ini deteksi 
yang dilakukan mencakup semua yang menjadi faktor dalam masalah yang 
di hadapi. 
b. Mendeteksi penyebab langsung, dan secara cepat menerapkan solusi 
sementara. Tahapan ini penyebab langsung lebih jelas, sehingga 
pendeteksiannya dapat dengan mudah dan solusi sementara dapat 
diterapkan secara cepat. 
c. Mengevaluasi keberhasilan dari solusi sementara. Tahaapan ini dilihat 
seberapa besar keefektifan dan tingkat keberhasilan dari solusi sementara 
yang diterapkan. 
d. Memutuskan apakah analisis akar masalah diperlukan, jika diperlukan. 
Tahapan ini hasil evaluasi yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya 
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 akan dipertimbangkan untuk menentukan apakah analisis akar masalah 
diperlukan atau cukup dengan solusi sementara yang telah di terapkan 
pada tahapan ini. 
e. Mendeteksi penyebab masalah yang tingkatannya lebih tinggi. Tahapan ini 
level pencarian penyebab masalah lebih tinggi dari penyebab masalah 
sebelumnya. 
f. Merancang solusi akar masalah. Solusi yang dirancang bukan lagi solusi 




3. Karakteristik Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
Model pembelajaran Double Loop Problem Solving memiliki karakteristik 
yaitu terdapat dua loop pemecahan masalah yang saling berkaitan meliputi: 
a. Loop solusi pertama adalah mendeteksi masalah secara langsung dan 
menerapkan solusi sementara. Tidak semua masalah dapat langsung 
ditemukan solusi penyelesaiannya, sehingga membutuhkan solusi 
sementara dalam menyelesaikannya. 
b. Loop solusi kedua adalah berusaha menemukan penyebab masalah yang 
lebih tinggi, setelah itu merancang dan menerapkan solusinya. 
Penyelesaian dalam suatu masalah terkadang harus melihat akar 
permasalahannya, sehingga pengidentifikasian yang dilakukan harus lebih 
mendalam agar akar permasalahan dapat ditemukan. Kegiatan ini 
dilakukan untuk memperoleh suatu solusi penyelesaian masalah, sehingga 
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4. Kelebihan Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
Kelebihan atau manfaat dari model pembelajaran Double Loop Problem 
Solving meliputi: 
a. Melatih peserta didik dalam menemukan suatu masalah. Peserta didik 
belajar melalui penyajian suatu masalah untuk diidentifikasi. Peserta didik 
mengungkapkan suatu pemasalahan dari hasil pemahamannya. 
Permasalahan tersebut diidentifikasi suatu penyebab, sehingga peseta didik 
akan terlatih dalam menyadari suatu masalah dan menemukan gejalanya 
terlebih dahulu. 
b. Mampu berpikir kritis dan kreatif. Model pembelajaran ini dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui identifikasi suatu 
masalah. Peserta didik akan berusaha untuk menemukan dan 
mengungkapkan suatu hal dari sebuah peristiwa yang ada. Berdasarkan 
masalah yang telah ditemukan, peserta didik akan beusaha untuk 
menemukan solusi secara langsung serta mencari solusi yang lebih baik 
utuk menyelesaikan secara tuntas. 
c. Mampu memecahkan suatu masalah yang dihadapi peserta didik secara 
realita. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 
berhadapan langsung dengan permasalahan kehidupan yang diberikan 
dalam suatu pembelajaran. Hal ini member manfaat kepada peserta didik 
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 untuk memecahkan suatu permasalahan kehidupan nyata, sehingga peseta 
didik akan terlatih untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. 
d. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Peserta didik berusaha 
menerangkan maksut dari solusi yang diberikan terhadap masalah yang 
dihadapi. Solusi yang telah diperoleh kemudian didiskusikan untuk 
dikoreksi bersama-sama. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 
memperbaiki apabila solusi tersebut belum tepat, dan peserta didik dapat 
berbagi solusi yang masuk akal. 
e. Kemajuan dalam berpikir peserta didik sehingga mampu menyelesaikan 
suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat. Pembelajaran yang 
menuntut peserta didik agar mampu memecahkan permasalahan akan 
memberikan dampak positif untuk kemajuan proses berfikir peseta didik. 
Peserta didik akan berusaha untuk menemukan solusi lain yang lebih tepat 
melalui kegiatan meninjau permasalahan lebih luas dan dalam, jika solusi 
permasalahan yang diterapkan masih kurang tepat.
30
 
5. Kekurangan Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
Adapun kekurang model pembelajaran Double Loop Problem Solving 
adalah: 
a. Dalam pelaksanaannya memerlukan waktu yang cukup lama. Model 
pembelajaran ini merupakan model yang berorientasi pada satu atau lebih 
proses penyelesaian masalah, serta peserta didik akan berusaha 
menemukan solusi sementara. Penyelesaian suatu permasalahan tidak 
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 langsung menemukan jawabannya, peserta didik harus melakukan 
berbagai macam cara agar menemukan solusi. Tidak semua masalah akan 
langsung menemukan solusi akhir, tetapi harus mencoba beberapa kali 
sehingga mendapatkan solusi. Kegiatan ini menyebabkan waktu yang 
diperlukan harus cukup lama, sehingga pendidik harus mengondisikan 
peserta didik dengan kondusif agar waktu belajar tidak terbuang sia-sia.  
b. Sulit untuk menentukan pendapat yang sama, karena setiap peserta didik  
memiliki gagasan yang berbeda-beda. 
c. Kesulitan dalam mengevaluasi secara tepat dalam proses pemecahan 
masalah. Peseta didik melakukan proses pemecahan masalah secara 
mandiri melalui kegiatan kelompok. Setiap kelompok memiliki pendapat 
yang berbeda-beda, sehingga pendidik akan sulit untuk melakukan 
evaluasi terhadap solusi hasil pemikiran yang berbeda-beda. 
6. Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Model Pembelajaran Double 
Loop Problem Solving 
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan untuk kelancaran peserta 
didik dalam mengonstruksi materi yaitu:
 
a. Mengevaluasi loop solusi pertama. Loop solusi pertama adalah solusi 
sementara yang diungkapkan peserta didik. Solusi ini belum tentu 
dapat menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga akan dilakukan 
evaluasi untuk membahas loop solusi pertama yang peserta didiknya 
akan diajak untuk berfikir mengenai keefektifan pemecahan masalah. 
 b. Mengkaji lebih dalam suatu penyebab sampai pada akarnya sehingga 
mendapatkan solusi baru. Pendidik membimbing peserta didik untuk 
menemukan fakta-fakta yang belum terungkapkan oleh peserta didik 
untuk mengkaji permasalahan yang lebih dalam, serta membimbing 




C. Kemampuan Pemecahan Masalah. 
1. Pengertian Pemecahan Masalah 
Masalah merupakan suatu penyimpangan antara keadaan semestinya 
dengan keadaan yang sedang terjadi, sebagai contoh yaitu antara teori dan praktek 
maupun rencana dan pelaksanaannya.
32
 Masalah adalah suatu keadaan dimana 
kita harus menemukan cara untuk dapat berada pada keadaan yang diinginkan. 
Masalah juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang belum jelas, bagaimana 
menjembatani adanya suatu kesenjangan antara dimana dan kemana tujuan yang 
hendak dicapai.
33
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di pahami bahwa 
masalah merupakan  keadaan yang tidak sesuai antara kenyataan dengan harapan 
yang diinginkan dimana kita mencoba untuk menemukan cara yang tepat untuk 
menemukan jalan keluar. 
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 Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan.
34
 
Kemampuan pemecahan masalah juga diartikan sebagai suatu proses terencana 
yang dilakukan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan.
35
 Berdasarkan 
beberapa uraian dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah adalah upaya 
yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan sesuai dengan 
pemikiran yang dimiliki untuk mendapatkan jalan keluar. Seperti yang telah 
dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Insyirah ayat 5-8 yang berbunyi: 
                                
        
Artinya: Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak akan ada kesulitan yang diberikan 
Allah melebihi dengan kemampuan yang dimiliki seseorang. Setiap kesulitan 
yang diberikan, Allah telah mempersiapkan cara untuk menyelesaikannya hanya 
saja seseorang tersebut harus berusaha dengan sabar dan giat dalam mengerjakan 
suatu hal sehingga masalah tersebut mendapatkan solusi.  
Peserta didik pada pembelajaran biologi diharapkan mampu memecahkan 
masalah sesuai dengan langkah-langkah yang ada di dalamnya. Pemecahan 
masalah memiliki dua makna yaitu pertama pemecahan masalah dijadikan sebagai 
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 pendekatan pembelajaran untuk menemukan kembali serta memahami meteri 
konsep dan prinsip pembelajan. Kedua, pemecahan masalah sebagai kegiatan 
yang meliputi mengidentifikasi data untuk memecahkan masalah, membuat model 
biologi dari masalah dalam kehidupan sehari-hari, memilih dan menerapkan 
strategi penyelesaikan masalah, menginterpretasikan hasil sesuai dengan 
permasalahan awal, menerapkan biologi secara bermakna. Dalam proses 
pemecahan masalah seseorang dikatakan berhasil jika dapat menemukan solusi 
dari masalah yang dihadapi. 
Setiap peserta didik memiliki waktu yang berbeda-beda untuk dapat 
memecahkan suatu masalah, hal ini karena motivasi dan strategi yang digunakan 
berbeda-beda. Pada kegiatan pemecahan masalah diperlukan keterampilan-
keterampilan yang harus dimiliki yaitu: 
1. Keterampilan empiris meliputi perhitungan dan pengukuran. 
2. Keterampilan aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum. 




Kemampuan pemecahan masalah yang baik akan mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik, selain itu kemampuan pemecahan masalah tidak hanya 
mampu membantu peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan biologi, 
tetapi permasalahan kehidupan sehari-hari juga. Kemampuan pemecahan masalah 
yang kurang dapat menyebabkan peserta didik tidak dapat mencapai tujuan dari 
pembelajaran sesuai harapan. Suatu permasalahan dapat memancing peserta didik 
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 untuk melakukan investigasi, dan mengekplorasi pola-pola berpikir secara kritis. 
Peserta didik yang mampu menemukan konflik dan menyelesaikannya maka dapat 
dikatakan telah terjadi peningkatan tahap kognitifnya. Suatu soal dapat dikatakan 
memiliki permasalahan didalamnya jika terdapat paling tidak dua ciri yaitu soal 
yang diberikan menantang pikiran, dan soal tersebut tidak otomatis atau tidak 
dengan mudah diketahui solusi penelesaiannya.
38
 Kemampuan pemecahan 
masalah sangat penting bagi peserta didik, karena peserta didik akan dihadapkan 
pada permasalahan yang tidak dapat secara langsung ditemukan penyelesaiannya, 
baik masalah yang terdapat di dalam kelas maupun yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik.
39
 
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator  dari kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan mengidentifikasi masalah. 
b. Merumuskan (menganalisis) masalah. 
c. Menemukan alternatif-alternatif solusi. 
d. Memilih alternatif solusi (terbaik). 
e. Kelancarannya memecahkan masalah. 
f. Kualitas hasil pemecahan masalah.40 
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 3. Karakteristik Kemampuan Pemecahan Masalah 
  Pemecahan masalah telah dilakukan beberapa puluhan tahun lalu seperti 
dilakukan oleh Dodson dan Hollander, dimana kemampuan pemecahan masalah 
yang harus ditempuh adalah: 
a. Kemampuan mengerti konsep dan istilah. 
b. Kemampuan mencatat persamaan serta perbedaan. 
c. Kemampuan untuk mengidentifikasi hal-hal penting. 
d. Kemampuan untuk mengetahui hal yan tidak berkaitan. 
e. Kemampuan menafsir dan menganalisa. 
f. Kemampuan mengevaluasi dan menginterpretasi kuantitas. 
g. Kemampuan untuk mempeumum beberapa contoh.41 
4. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum pembelajarn 
biologi yang sangat penting. Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan  peserta 
didik dari pemecahan masalah yaitu: 
a. Peserta didik akan belajar dan mengetahui banyak cara dalam 
menyelesaikan suatu soal atau permasalahan, dan solusi yang diterapkan 
dapat lebih dari satu solusi. 
b. Peserta didik akan terlatih dalam melakukan eksplorasi, berfikir 
komprehensif, dan bernalar secara logis. 
c. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan komunikasi dan 
membentuk nilai sosial melalui kegiatan kerja kelompok. 
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 D. Self-Confidence (Kepercayaan Diri) 
1. Pengertian Self-Confidence (Kepercayaan Diri) 
Kepercayaan diri merupakan kemampuan seseorang untuk menanggulangi 
suatu permasalahan dengan situasi terbaik, dan dapat memberikan sesuatu yang 
menyenangkan bagi orang lain. Kepercayaan diri diartikan juga sebagai keyakinan 
yang dimiliki olah seseorang terhadap kemampuan yang ia miliki.
42
 Proses 
pembelajaran termasuk pada kegiatan yang disadari, sehingga perubahan tingkah 
laku peserta didik dalam pembelajaran yaitu pada bidang afektif harus 
diperhatikan baik oleh pendidik dan peserta didik itu senidiri. Kepercayaan diri 
pada pembelajaran biologi merupakan salah satu aspek yang dapat dinilai. 
Self-Confidence (kepercayaan diri) merupakan keyakinan pada diri sendiri 
terhadap kemampuan dan kelebihan yang di miliki peserta didik, sehingga suatu 
permasalahan dapat diselesaikan melalui cara yang baik serta efektif sesuai 
dengan aspek yang diamati. Self-Confidence adalah modal dasar yang harus 
dimiliki untuk meraih kesuksesan di semua bidang. Berdasakan uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuan yang dimiliki, bahwa dia dapat melalukan dan 
menyelesaikan suatu hal dengan benar untuk mencapai kesuksesan.
43
 Dalam Al-
Qur’an Allah telah menjelaskan hal tersebut yaitu surat Al-Fusshilat ayat 30 yaitu: 
                        
                
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 Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu". 
 
 Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa orang yang tidak takut serta 
sedih dan mengalami kegelisahan merupakan orang yang tergolong dalam orang-
orang yang beriman dan istiqomah. Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri akan memiliki pendirian kuat, serta tidak akan takut 
dan sedih terhadap apa yang terjadi.
44
 
Kepercayaan diri akan tumbuh dalam diri setiap individu. Tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi akan membuat peserta didik stabil dalam proses 
pembelajaran. Artinya peserta didik akan merasa terdorong peserta didik untuk 
mencapai cita-cita yang diinginkan. Peserta didik akan optimis terhadap apa yang 
dilakukan. Jika tingkat kepercayaan diri peserta didik rendah maka akan 
merugikan dirinya sendiri. Peserta didik akan ragu-ragu dalam mengambil 
keputusan serta motivasi belajar akan terhambat sehinggaia akan bersedia 
menempuh semua cara untuk menghindari kegagalan yang dialaminya.
45
 
Kurangnnya rasa kepercaya diri peserta didik di kelas akan berdampak 
rendahnya interaksi dengan pendidik saat pembelajaran, sehingga pembelajaran 
akan monoton pendidik yang asik sendiri dengan penjelasan di depan kelas dan 
peserta didik hanya menjadi pendengar pasif saat pembelajaran berlangsung. 
Kurangnya percaya diri peserta didik akan mengakibatkan timbulnya pikiran 
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 negatif yang berakibat pada rasa cemas yang mendalam. Sehingga tujuan 
pembelajaran tidak akan tercapai.
46
 
2. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi biasanya dapat bergaul 
dan menyesuaikan diri di lingkungan dengan mudah, dapat bersikap positif, tidak 
mudah dipengaruhi dalam memutuskan suatu hal, memiliki sikap toleransi yang 
baik, dan dapat menentukan hal apa saja yang harus diputuskan dalam hidupnya. 
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan terlihat tenang dalam 
menghadapi situasi apapun, tidak memiliki rasa takut, serta mampu 
memperlihatkan rasa percaya diri. Kepercayaan diri yang berlebihan juga akan 
berdampak tidak baik, karena akan membuat seseorang menjadi ceroboh yang 
berbuat sesuka kehendak dirinya sendiri tanpa memikirkan orang lain. 
Menurut Lauster , orang yang memiliki kepercayaan diri positif meliputi: 
a. Keyakinan kemampuan diri 
Keyakinan kemampuan diri merupakan sebuah keyakinan seseorang 
terhadap dirinya sendiri, bahwa ia mampu melalukan dan menyelesaikan 
pada apa yang dia lakukan. 
b. Optimis 
Optimis adalah sikap positif serta selalu berpandangan baik menghadapi 
semua hal mengenai diri serta kemampuannya, serta selalu yakin jika 
dirinya mampu menghadapi masalah. 
c. Objektif 
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 Objektif adalah seseorang yang memandang permasalahan atau suatu hal 
sesuai dengan kebenaran dan fakta yang ada bukan menurut dirinya 
sendiri. 
d. Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab merupakan kesediaan seseorang dalam 
mempertanggung jawabakan segala sesuatu hal yang telah menjadi 
konsekuensinya. 
e. Rasional  
Rasional merupakan analisis mengenai masalah, suatu hal, maupun suatu 




3. Ciri-ciri Kepercayaan Diri 
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri dapat dilihat melalui beberapa 
ciri-ciri yaitu: 
a. Dalam mengerjakan sesuatu ia akan bersikap tenang saat mengerjakan. 
b. Potensi dan kemampuan yang dimiliki memadai. 
c. Mampu mengatasi ketegangan yang muncul dalam situasi apapun. 
d. Mempunyai kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilannya. 
e. Memiliki kesadaran yang cukup. 
f. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.48 
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 Sedangkan seseorang yang miliki kepercayaan rendah dapat dicirikan 
sebagai berikut: 
a. Seseorang akan merasa tidak aman dan tidak bebas dalam bertindak, 
cenderung ragu-ragu dan akan membuang waktu dengan sia-sia saat 
mengambil keputusan, memiliki perasaan yang rendah dan pengecut, 
dalam mengerjakan suatu hal kurang bertanggung jawab dan cenderung 
akan menyalahkan orang lain saat terjadi kesalahan. 
b. Ketika bersama atau berkelompok dengan orang lain dia akan merasa tidak 
diterima, biasanya akan cenderung menghindari kontak dan komunikasi 
dengan orang lain serta merasa malu saat tampil di hadapan orang banyak. 
c. Akan selalu merasa gugup, ia cenderung membandingkan kemampuan 
yang ia miliki dengan kemampuan orang lain.
49
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri memiliki dua faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri peserta didik, seperti saranana dan prasarana, kurikulum yang digunakan, 
pendidik, lingkungan bergaul, serta model yang digunakan dalam pembelajaran, 
sedangkan faktor internal berarti faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
itu sendiri seperti motivasi, kemandirian, rasa kepercayaan diri, kecerdasan 
emosional yang dimiliki. Terbentuknya kepercayaan diri yang dimiliki peserta 
didik dalam pembelajaranmerupakan proses yang kompleks dimana didalamnya 
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 meliputi faktor keluarga, sosialisasi, pengalaman di sekolah, serta hubungan 
dengan aturan dan budaya.
50
 
Faktor yangdapat  mempengaruhi kepercayaan diri seseorang meliputi: 
a. Konsep diri 
Pengembangan konsep diri merupakan awal dari terbentuknya 
kepercayaan diri yang dimiliki seseorang. Pengembangan konsep ini 
terbentuk karena pergaulan dalam suatu kelompok sehingga terbentuklah 
konsep diri. 
b. Harga Diri 
Harga diri merupakan penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Jika 
seseorang memiliki konsep diri yang positif maka akan terbentuk pula 
harga diri yang posif. Tingkat harga diri yang dimiliki seseorang akan 
sangat berpengaruh pada tingkat kepercayaan diri yang dimilikinya. 
c. Pengalaman 
Pengalaman sangat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri 
seseorang, karena pengalaman di masa lalu akan menjadi pelajaran di 
masa depan untuk melakukan sesuatu. Seseorang yang memiliki 
pengalaman masa lalu buruk dapat mebuat rasa kepercayaan diri yang 
dilikinya menurun dan begitu juga sebaliknya jika pengalaman masa lalu 
baik akan membuat rasa kepercayaan diri menjadi tinggi. 
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 d. Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh pada tingkat kepercayaan 
dirinya. Seseorang yang pendidikannya rendah biasanya memiliki tingkat 
kepercayaan diri rendah karena ia selalu merasa tergantung pada orang 
lain yang lebih pintar. Sebaliknya, seseorang yang memiliki pendidikan 




E. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan padaTumbuhan 
1. Struktur dan Fungsi Jaringan padaTumbuhan 
Jaringan merupakan sekumpulan sel atau lebih yang memiliki fungsi dan 
sifat yang sama. Sehingga, sel-sel tumbuhan yang memiliki fungsi serta tujuan 
yang sama akan membentuk suatu jaringan tumbuhan. Berdasarkan aktivitas 
pembelahan sel selama masa pertumbuhan dan perkembangan, jenis jaringan 
tumbuhan dikelompokkan menjadi dua macam yaitu jaringan meristem dan 
jaringan permanen. 
a. Jaringan meristem. 
Jaringan meristem merupakan jaringan yang sel-selnya masih aktif 
membelah diri, yang menyebabkan terus bertambahnya sel-sel baru 
sehingga tumbuhan mengalami pertambahan tinggi dan volume. 
Berdasarkan asal terbentuknya jaringan meristem dikelompokkan menjadi 
dua macam yaitu meristem primer dan meristem sekunder. Sedangkan 
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 berdasarkan posisinya pada tumbuhan, jaringan meristem dibedakan 
menjadi tiga macam yaitu meristem apikal, interkalar, dan lateral. 
b. Jaringan Permanen (dewasa). 
Jaringan dewasa adalah jaringan yang berasal dari pembelahan sel-sel 
meristem primer maupun sekunder, yang telah berdiferensiasi atau 
mengalami perubahan bentuk sesuai dengan fungsinya. Ciri-ciri jaringan 
dewasa antar lain: tidak mempunyai aktifitas memperbanyak diri, 
mempunyai ukuran yang relative besar dibanding sel-sel meristem, 
mempunyai vakuola besar, sehingga plasma sel sedikit dan merupakan 
selaput yang menempel pada dinding sel. 
Berdasarkan fungsinya, jaringan dewasa dibagi menjadi empat yaitu 
jaringan pelindung (epidermis), jaaringan dasar (parenkim), jaringan penyokong, 
dan jaringan pengangkut. 
a. Jaringan Pelindung (epidermis) adalah jaringan yang tersusun dari lapisan 
sel yang menutupi permukaan organ tumbuhan seperti akar, batang, daun, 
bunga, buah, dan biji. Berfungsi melindungi bagian dalam tumbuhan 
sehingga jaringan epidermis disebut jaringan pelindung. Sel-sel epidermis 
dapat berkembang menjadi alat tambahan atau derivate epidermis, 
misalnya stomata, trikoma, sel kipas, sistolit, sel silica, dan sel gabus. 
b. Jaringan Dasar (parenkim) adalah jaringan yang terbentuk dari sel-sel 
hidup dengan struktur morfologi yang bervariasi. Jaringan parenkim 
disebut jaringan dasar karena dijumpai hampir setiap bagian tumbuhan. 
 Contohnya, parenkim dijumpai di antara epidermis dan pembuluh angkut 
pada akar dan batang sebgai korteks. 
c. Jaringan Penyokong (Penguat) 
Merupakan jaringan yang menunjang bentuk tubuh tumbuhan. 
Berdasarkan bentuk dan sifatnya, jaringan penyokong dibedakan menjadi 
jaringan kolenkim dan jaringan sklerenkim. 
1) Jaringan Kolenkim adalah jaringan penguat pada organ-organ 
tumbuhan yang masih aktif mengadakan pertumbuhan dan 
perkembangan. Jaringan ini terdapat pada batang, daun, bunga daun, 
serta akar yang terkena cahaya matahari. 
2) Jaringan Sklerenkim adalah jaringan penguat pada organ tumbuhan 
yang sudah berhenti melakukan pertumbuhan dan perkembangan. 
Jaringan ini hanya dijumpai pada organ tumbuhan yang tidak lagi 
mengadakan pertumbuhan dan perkembangan.  
d. Jaringan Pengangkut (vaskuler) 
Merupakan jaringan pada tumbuhan  yang berfungsi mengangkut air dan 
garam-garam mineral serta zat makanan hasil fotosintesis. Jaringan 
pengangkut pada tumbuhan tingkat tinggi terdiri dari xylem dan floem. 
Xylem terdiri atas trakea, trakeid, serta unsure-unsur lain seperti serabut 
xylem dan parenkim xylem. Floem terdiri atas buluh tapis, unsur-unsur 
tapis, sel pengiring, parenkim floem, dan serabut floem. 
 
 
 2. Organ-organ pada tumbuhan 
Organ merupakan kumpulan dari beberapa jaringan yang memiliki 
peranan tertentu. Organ dibagi menjadi 2 yaitu organ vegetatif  adalah organ yang 
berfungsi sebagai alat pertumbuhan, terdiri dari kar, batang, dan daun. Organ 
generatif adalah organ yang berfungsi sebagai alat  perkembangbiakan, terdi dari 
bunga, buah. 
a. Akar 
Berdasarkan asal akar dibedakan menjadi dua macam, yaitu akar primer 
dan akar liar. Akar primer tumbuh sejak embrio hingga tumbuhan mati dan 
berfungsi menegakkan tumbuhan serta menyerap air dan garam mineral. 
Akar liar muncul dari batang, daun, dan jaringan lainnya, dapat bersifat 
permanen atau temporer, dan dapat tumbuh tidak mencapai tanah atau 
menyentuh tanah. Secara umum akar terdiri atas tudung akar, epidermis, 
korteks, endodermis, dan stele. 
b. Batang 
Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang terletak diatas permukaan 
tanah berfungsi menopang daun, bunga, dan buah. Secara umum susunan 
batang hampir sama dengan susunan akar yaitu memiliki stele dengan 
xylem, floem, perisikel, endodermis, korteks, dan epidermis. Perbedaanya 
terletak pada struktur berkas pengangkutnya yaitu berkas xylem dan 
floem. Pada akar berkas xilemdan floem terletak dalam radius yang 
terpisah, sedangkan pada batang terletak dalam radius yang sama atau 
bersebelahan. Batang memiliki 3 bagian pokok yaitu epidermis, korteks, 
 dan modifikasi stele. Pada tumbuhan dikotil bagian ersebut tampak jelas, 
sedangkan pada monokotil batas antara korteks dan stele kurang jelas. 
c. Daun 
Daun merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan pada 
umumnya tiap tumbuhan mempunyai sejumlah besar daun. Daun 
merupakan tempat berlangsungnya fotosintesis. Fotosintesis dapat 
berlangsung karena daun memiliki jaringan parenkim yang 
mengandung kloroplas, klorofil, epidermis, dan berkas pengankut. 
Secara umum daun tersusun atas jaringan pelindung, jaringan dasar, 
jaringan pengangkut, jaringan penguat, dan jaringan sekretori. 
d. Bunga  
Bunga merupakan alat reproduksi generative yang muncul hanya pada 
saat tumbuhan telah mencapai usia tertentu. Pada bunga terjadi 
peneyerbukan dan pembuahan yang menghasilkan buah. Struktur 
bunga yang sempurna terdiri atas bagian sebagai berikut:  
1) Dasar bunga (reseptakel)  
2) Perhiasan bunga (periantium) meliputi kelopak (calyx) dan 
mahkota (corolla)  
3) Benang sari (stamen)  
4) Putik (pistilum)  
e. Buah  
Buah merupakan perkembangan lebih lanjut dari bakal buah. 
Berdasarkan sifat dinding buah, buah dibedakan menjadi tiga macam 
 yaitu buah kering pecah, kering tidak pecah, dan buah berdaging. Pada 
buah berdaging dinding buah berdiferensiasi menjadi eksokarpium 
atau epikarpium, mesokarpium, dan endokarpium. Pada buah kelapa, 
endokarpium tidak berupa selaput tetapi berupa lapisan yang tebal 
dank eras. 
f. Biji  
Merupakan perkembangan lebih lanjut dari bakal biji. Kulit biji adalah 
diferensiasi dari integument yang berfungsi untuk melindungi embrio 
dan endosperma yang berada di dalamnya. Berdasarkan ada tidaknya 
endosperma biji dibedakan menjadi dua tioe yaitu endosperma dan 
nonendosperma. 
3. Sifat Totipotensi dan Kultur Jaringan 
Totipotensi merupakan kumpulan setiap sel tumbuhan untuk tumbuh 
menjadi individu baru yang sempurna. Tahun 1969 F.C.Steward melakukan 
eksperimen dengan mengambil suatu sel empulur wortel, kemudian 
menumbuhakan menjadi individu baru yang dikenal dengan teknik kultur 
jaringan. Kultur jaringan merupakan suatu teknik perbanyak tanaman melalui cara 
mengisolasi bagian tanaman seperti jaringan akar, batang, daun, serta mata tunas 
yang kemudian menumbuhkannya pada suatu media buatan yang kaya nutrisi 
serta zat hormon, yang dilakukan secara steril dalam tempat tertutup yang tembus 
cahaya serta dengan suhu tertentu sehingga bagian tanaman dapat memperbanyak 
diri dengan bergenerasi menjadi tanaman lengkap.Teknik kultur jaringan yaitu 
pertama sterilisasi segala kegiatan kultur jaringan dilakukan di tempat yang steril, 
 dengan peralatan yang steril, dan sterilisasi eksplan. Kemudian pembuatan media 
yaitu komposisi mesia yang digunakan bergantung pada jenis tanaman yang akan 
dikulturkan. Inisiasi yaitu pengambilan eksplan dari bagian tanaman yang akan 
dikulturkan, bagian tanaman yang sering digunakan adalah tunas. Multiplikasi 
yaitu kegiatan memperbanyak calon tanaman dengan menanam eksplan pada 
media. Pengakaran  yaitu fase saat eksplan akan menunjukkan adanya 
pertumbuhan akar, yang menandai bahwa proses kultur jaringan yang dilakukan 
mulai berjalan dengan baik. Terakhir aklimatisasi yaitu kegiatan memindahkan 
eksplan keluar dari ruangan aseptik ke bedeng.
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F. Penelitian Relevan 
 Sebagai acuan pada penelitian ini, penelitian yang relevan dengan 
menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Rahmatin Ramadhana, Karim, Rizki 
Amalia, yang berjudul “Pengaruh Model Double Loop Problem Solving 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. Dapat di 
simpulkan melalui analisis statistik uji t dengan tingkat signifikansi 0,050 
didapat nilai sig. 0,000 yang mana nilai tersebut kurang dari 0,050 
berdasar hal yang telah ditetapkan pada uji, hal itu mempunyai arti bahwa 
ada perbedaan yang signifikan terhadap nilai rerata kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa di kelas. Penelitian ini dan penelitian 
penulis memiliki persamaan dan perbedaan, dimana persamaanya yaitu 
menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving, 
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menggunakan satu variabel terikat 
yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis dan peneliti 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Fajar Arum, yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving Dan 
Problem Soving Pada Materi Fluida”. Diketahui terdapat  peningkatan nilai 
hasil belajar kognitif peserta didik, rata-rata nilai kognitif yang 
menggunakan model double loop problem solving adalah 76,17 sedangkan 
rata-rata niai kognitif yang menggunakan model problem solving adalah 
71,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan dengan menggunakan 
model pembelajaran double loop problem solving lebih baik dari model 
pembelajaran problem solving. Penelitian ini dan penelitian penulis 
memiliki persamaan dan perbedaan, dimana persamaanya yaitu 
menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving, 
sedangkan perbedaanya  penelitian ini menggunakan tidak menggunakan 
variabel terikat sedangkan peneliti menggunkan dua variabel terikat yaitu 
kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence
.54
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lucky Heriyanti Jufri berjudul, “Penerapan 
Double Loop Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 
Matematis Level 3 Pada Siswa Kelas VIII SMPN 27 Bandung”. Terdapat 
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 persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis, 
dimana persamaanya sama-sama menggunakan model Double Loop 
Problem Solving, sedangkan perbedaanya yaitu terletak pada variabel 
terikatnya, penelitian ini menggunakan satu variabel terikat yaitu 
kemampuan literasi matematis sedangkan pada penelitian penulis 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Mardiah, Harisnawati, Mira Yanti berjudul, 
“Penerapan Model Double Loop Problem Solving Terhadap Aktivitas 
Siswa”. Didapatkan hasil bahwa bahwa tingkat aktivitas siswa mengalami 
peningkatan  pada pertemuan pertama 35,35 % , kepertemuan kedua 43,93 
% hal ini dapat kita lihat ada peningkatan sekitar 8,58 % sedangkan 
pertemuan ketiga aktivitas siswa mencapai 53,53 % dan dari pertemuan ini 
meningkat lagi sekitar 9.6 %. Penelitian ini dan penelitian penulis 
memiliki persamaan dan perbedaan, persamaanya yaitu menggunakan 
model pembelajaran Double Loop Problem Solving, sedangkan 
perbedaanya  penelitian ini menggunakan satu variabel terikat yaitu 
aktivitas siswa dan peneliti menggunkan dua variabel terikat yaitu 
kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence
.
 Perbedaan lain 
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 G. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah peneliti 















Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
Kerangka berpikir tersebut menggambarkan bahwa penelitian 
dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen adalah kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS), 
sedangkan kelompok kontrol adalah kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Direct Intruction (DI). Setelah pokok bahasan selesai, diberikan tes 
akhir (posttes) pada kedua kelompok tersebut, peneliti melihat hasil tes kedua 
Materi Pelajaran 
Prose Pembelajaran 
Kelas Kontrol Model 
Pembelajaran Direct Intruction 
Kelas Eksperimen Model 
Pembelajaran Double Loop 
Problem Solving 




 kelompok tersebut. Kemudian peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang 
diperoleh peserta didik untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan 
self-confidence yang diperoleh dari masing-masing model pembelajaran. 
H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah  dinyatakan dalam kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data.
57
 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1. Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) terhadap self-confidence peserta didik pada mata pelajaran biologi 
kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung. 
c. Terdapat pengaruh model pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) secara simultan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
self-confidence peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA 
Negeri 3 Bandar Lampung. 
2. Hipotesis statistik 
a. H0 = µ1 = µ2(Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
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 peserta didik kelas XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan kelas yang 
menggunakan model konvensional). 
H1 : µi ≠ µj (Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik kelas XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Double Loop Problem Solving dengan kelas yang 
menggunakan model konvensional). 
b. H0 = µ1 = µ2 (Tidak terdapat pengaruh self-confidence peserta didik kelas 
XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Double Loop Problem Solving dengan kelas yang menggunakan model 
konvensional). 
H1 : µi ≠ µj (Terdapat pengaruh self-confidence peserta didik kelas XI yang 
mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Double 
Loop Problem Solving dengan kelas yang menggunakan model 
konvensional). 
c. H0 = µ1 = µ2 = µ3 (Tidak terdapat pengaruh secara simultan kemampuan 
pemecahan masalah dan self-confidence peserta didik kelas XI yang 
mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Double 
Loop Problem Solving dengan kelas yang menggunakan model 
konvensional). 
H1 : µi ≠ µj (Terdapat pengaruh secara simultan kemampuan pemecahan 
masalah dan self-confidence peserta didik kelas XI yang mendapat 
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Double Loop 
 Problem Solving dengan kelas yang menggunakan model konvensional). 
      Dimana: 
ἱ = µ1,µ2,µ3 
µ1 : kemampuan pemecahan masalah peserta didik dari kelas yang 
mendapat pengajaran dengan menggunaan model pembelajaran Double 
Loop Problem Solving. 
µ2 : self-confidence peserta didik dari kelas yang mendapat pengajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Double Loop Problem Solving. 
µ3 : kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence peserta didik 
yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 













 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 
Tempat penelitian adalah di SMA Negeri 3 Bandar Lampung dan subjek pada 
penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI IPA. 
B. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur atau langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
1. Persiapan Penelitian 
Pada persiapan penelitian yang harus diperhatikan adalah sebagai 
berikut:  
a. Penentuan sampel penelitian yang akan diteliti. 
b. Menyusun instrumen penelitian meliputi intrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah serta membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Silabus. 
c. Menguji instrument yang telah dibuat untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut valid ataupun tidak valid. Dalam hal ini, validasi di 
konsultasikan terlebih dahulu kepada validator untuk seluruh intrumen 
yang telah dibuat untuk penelitian disekolah. 
d. Memperbaiki intrumen yang salah. 
e. Membuat surat izin melakukan penelitian serta meminta izin ke 
sekolah untuk melaksanakan penelitian. 
 2. Tahap Pelaksanaan 
a. Menerapkan model pembelajaran Double Loop Problem Solving 
(DLPS) 
b. Memberi Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah 
3. Tahap Akhir 
a. Memberikan post-test kemampuan pemecahan masalah ketika 
penelitian. 
b. Menganalisis dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan hasil 
penelitian setelah  dilakukan di sekolah. 
c. Menarik kesimpulan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan di 
sekolah. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Quasi eksperimen. Di mana penelitian 
Quasi eksperimen ini disebut sebagai sebuah metode yang membentuk suatu 
hubungan dan mendukung keterkaitan antara sebab-akibat untuk mengetahui 
adakah hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya
58
. Ketika 
melakukan penelitian, diberikan sebuah perlakuan yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen digunakan model 
pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) sedangkan pada kelas 
kontrol digunakan model pembelajaran Direct instruction (DI).   
Peserta didik akan diberi sebuah perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) pada kelas eksperimen dan 
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 pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Direct instruction (DI). 
Selanjutnya setelah dilaksanakan penelitian, maka peserta didik akan diberi tes 
akhir (post-test). Hasil tes yang telah diujikan tersebut akan digunakan sebagai 
data hasil penelitian yang selanjutnya akan diolah dan dijadikan pembanding 
hasil dengan analisi statistik yang digunakan
59
. Tujuan umum dari metode 
penelitian ini  adalah untuk dapat melaksanakan kegiatan penelitian sehingga 
berjalan dengan baik, terarah, dan sistematis serta mendapatkan hasil yang 
akurat. 
D. Desain penelitian 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Posttest-Only Control Group Design
60
, dengan menggunakan desain sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian Quasi Eksperimen 
Kelas Perlakuan  Tes Akhir 
Eksperimen  X Q1 
Kontrol  C Q1 
 
Keterangan:  
Q1 :Test Akhir 
X :Perlakuan pada kelompok eksperimen (pembelajaran 
menggunakan model double loop problem solving) 
C : Perlakuan pada kelas kontrol 
E. Variabel Penelitian 
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 Objek dari sebuah penelitian adalah variabel karena dalam sebuah 
penelitian, variabel digunakan sebagai elemen  yang memiliki hubungan antar 
variabel dan perlu di pahami serta  diperhatikan dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Variabel bebas (Independen) yaitu variabel yang memiliki sebab akibat  
antara satu variabel dengan variabel yang lainnya, sehigga sering disebut 
sebagai variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab dari 
terjadinya perubahan dan timbulnya variabel terikat. Variabel 
disimbolkan dengan lambang “X”. Variabel bebas pada penelitian yaitu,’’ 
Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving (DLPS) “ 
2. Variabel terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel X atau yang lebih di kenal dengan variabel “Y”61. Variabel 
terikat digunakan sebagai variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
sebuah akibat dari sebuah variabel X dikarenakan adanya suatu variabel 
bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu, “Kemampuan pemecahan 
masalah dan self-confidence  peserta didik”. 
Tabel 3.2 









                                                             




 X : Model Double Loop Problem Solving (DLPS) 
Y1 : Kemampuan pemecahan masalah 
Y2 : Self-Confidence 
F. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan objek/subjek yang memiliki suatu kualitas 
serta karektirisktik sebagai wilayah generalisasi penelitian. Populasi 
ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipahami dan ditarik kesimpulan. 
Data hasil analisis penelitian akan diperoleh dari keseluruhan objek 
penelitian atau yang biasa disebut dengan populasi.
62
 Kaseluruhan dari 
objek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Data Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 3 Bandar Lampung 
TP.2018/2019 
No Kelas Jumlah Peserta didik 
1. XI IPA 1 30 Orang 
2. XI IPA 2 30  Orang 
3. XI IPA 3 30 Orang 
4. XI IPA 4 29 Orang 
Jumlah 119 
Sumber :Dokumentasi dan data peserta didik Kelas XI  
SMAN 3 Bandar Lampung TP. 2019/2020 
 
2. Sampel  
Keterangan dari sebagian populasi disebut dengan sampel. Sampel 
yang demikian dinyatakan sebagai sampel yang representatif. Sampel 
yang akan diambil harus memiliki karakteristik, jelas dan lengkap 
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 sehingga mewakili dari populasi yang ada
63
. Sampel penelitian yang 
digunakan ialah kelas XI IPA 3 dengan 30 peserta didik dan kelas XI 
IPA 1 dengan 30 peserta didik. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling, yaitu pengambilan sampel tanpa melihat adanya strata yang 
terdapat pada populasi. Peneliti akan menyiapkan kertas sebanyak 4 
buah kemudian mengundi dengan pengundian sebanyak dua kali 
berturut-turut. Pengundian pertama akan dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dan pengundian kedua sebagai kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil pengundian didapatkan kelas XI IPA 3 dengan 30 peserta didik 
sebagai kelas eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol kelas XI IPA 1 
dengan 30 peserta didik. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini yakni dengan cara tes dan 
angket. 
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian soal uraian. 
Dalam penelitian ini data tes diperoleh melalui posttest. Soal yang dipakai 
berupa soal berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah sebagai 
pedoman terhadap pembuatan dan penilaian soal tes essay. 
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 2. Angket 
Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang berisi 
pertanyaan tentang indikator dari kepercayaan diri yang berisikan 
pernyataan. Pernyataan yang diajukan dibagi kedalam dua kategori yaitu 
pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
H. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk lembar tes 
yang di sajikan berupa kumpulan pertanyaan essay yang akan di gunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah, tes yang akan diberikan kepada 
peserta didik mengenai materi pembelajaran Struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan serta angket untuk mengukur self-confidence peserta didik. 
1. Tes kemampuan pemecahan masalah 
Instrumen penelitian untuk tes kemampuan pemecahan masalah 
biologi menggunakan tes uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah dan materi struktur dan fungsi jaringan 
pada tumbuhan. Sebelum instrumen pada tes kemampuan pemecahan 
masalah biologi ini digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba pada 
peserta didik yang telah mendapat materi struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, 
reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda. Untuk menentukan 
kategori kemampuan pemecahan masalah sangat baik, baik, cukup, kurang 
dan sangat kurang. Dapat di lihat dari tabel berikut ini: 
 
 
 Tabel 3.4 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
64
 
No Nilai Kategori 
1. 81% - 100% Sangat Baik 
2. 61% - 80% Baik 
3. 41% - 60% Cukup 
4. 21% - 40% Kurang 
5. 0% - 20% Sangat Kurang 
 
2. Instrumen angket 
Penelitian ini juga menggunakan instrument angket yang bertujuan untuk 
pengumpulan data dari self-confidence peserta didik, dimana angket ini di ukur 
menggunakan  skala linkert, angket yang berisi pertanyaan mengenai self-
confidence peserta didik akan dituliskan dalam empat pilihan
65
 jawaban yaitu : 
a. Sangat Setuju   (SS) 
b. Setuju   (S) 
c. Tidak Setuju  (TS) 
d. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
Peserta didik memilih jawaban berdasarkan kenyataan yang mereka alami, 
pertanyaan yang di ajukan kepada peserta didik bersifat tertutup dimana  terdapat  
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk menentukan kategori 
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 Tabel 3.5 
Kategori  Persentase Kepercayaan Diri Peserta Didik
66
 
No Persentase Katagori 
1 81-100 % Sangat Baik 
2 69-80 % Baik 
3 50-68 % Cukup 
4 ≤ 55 % Kurang 
 
 Setelah instrumen untuk mengukur self-confidence peserta didik disusun, 
perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas agar layak untuk dijadikan instrumen 
penelitian, kemudian dilakukan uji coba validitas item dan reliabilitas. Rumus 
validitas dan reabilitas untuk uji coba angket sama dengan rumus validitas dan 
reliabilitas untuk uji coba soal tes. 
I. Uji Instrumen Penelitian  
Uji instrumen dilakukan agar mengetahui apakah instrumen  yang telah 
dibuat dan akan di terapkan di sekolah berkriteria baik atau tidak. Syarat dari 
baiknya suatu instrumen adalah bersifat valid sehingga dapat mengukur suatu 
variabel yang di teliti secara tepat
67
. Pada penelitian ini, instrumen yang diuji 
cobakan adalah soal dari Postest dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Sedangkan angket yang digunakan sebagai 
data peninjau untuk self-confidence peserta didik.  
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
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Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi “r” Product Moment 
∑  : Jumlah seluruh skor X 
∑  : Jumlah seluruh skor Y 
∑   : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
N : Jumlah sampel 
Bila          maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut 
tidak valid. 
Tabel 3.6 




         




Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient dengan 
rumus sebagai berikut: 
  (   )  
        
√            (  )(  )
 
Keterangan : 
   : nilai jawaban responden pada butir atau item soal ke-i. 
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    : nilai total responden ke-i. 
    : nilai koefisien korelasi pada item soal ke-i sebelum dikoreksi. 
   : standar deviasi total. 
   : standar deviasi butir/item soal ke-i. 
  (   ) : corrected item-total correlation coefficient. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan suatu ukuran sejauh mana sebuah alat ukur 
dapat memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentang 
kemampuan seseorang. Tes dapat dikatakan mempunyai taraf  
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 
tetap. Rumus reliabilitas Alpha Cronbach,yaitu: 
   [
 
   
] *  
∑   
   
+ 
Keterangan: 
ri  = Reliabilitas instrumen 
k          = Banyaknnya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
si
2             
= Varian skor butir ke –i 
st
2             = Varianstotal69 
 Rumus untuk menentukan nilai varians dari skor total dan varians 
dari tiap setiap butir soal yaitu: 
∑                       
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∑  
 




 Keterangan : 
 X : Nilai skor yang dipilih 
 n : Banyaknya sampel 
Pemberian interprestasi terhadap koefisien realibilitas tes pada 
umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
a. Apabila          artinya tes hasil belajar yang sedang diuji 
reliabilitasnya telah memiliki reliabilitas yang tinggi. 
b. Apabila          artinya tes hasil belajar yang sedang diuji 
reliabilitasnya belum memiliki reliabilitas yang tinggi. 
3. Tingkat Kesukaran  
Secara umum taraf kesukaran soal dapat diketahui secara empiris 
dari persentase peserta didik yang gagal dalam menjawab soal. Untuk 
mengetahui tingkat kesukaran instrumen dapat menggunakan rumus: 





P : indeks kesukaran 
B : banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar 




 Tabel 3.7 
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
70
 
Besar P Interpretasi 
            Sukar  
            Sedang  
            Mudah 
 
Butir-butir item tes Kemampuan pemecahan masalah dapat 
dikatakan sebagai butir-butir item yang baik, jika butir-butir item tersebut 
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat 
kesukaran item itu adalah sedang atau cukup.
71
  
4. Daya Beda 
Daya pembeda item merupakan kemampuan suatu butir soal  untuk 
dapat membedakan antara tes yang berkemampuan tinggi dengan tes yang 
berkemampuan rendah. Untuk mengetahui besar kecilnya angka indeks 
diskriminasi item dapat dipergunakan rumus berikut: 
         
Dengan keterangan: 
D : Discriminatory power (angka indeks diskriminasi item) 
PA : Proporsi tes kelompok atas yang menjawab soal tersebut dengan 
benar 





 BA : Banyaknya tes kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar 
item yang bersangkutan. 
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  JA    : Jumlah tes yang termasuk dalam kelompok atas. 
PB :Proporsi tes kelompok bawah yang menjawab soal itu 
denganbenar 




BB : Banyaknya tes kelompok bawah yang dapat menjawab dengan 
benaritem yang bersangkutan. 
 JB : Jumlah tes yang termasuk dalam kelompok bawah
72
. 





Daya Pembeda (DP) Keputusan  
              Baik Sekali 
             Baik 
             Cukup 
             Jelek  
Bertanda negative Jelek sekali 
 
J. Teknik Analisis Data  
Tahap menganalisis merupakan bagian dari penelitian. Menguraikan suatu 
data diperlukan suatu analisi data sehingga mampu dengan mudah dipahami. 
Selain itu pengelolaan data adalah tahapan yang sangat penting untuk mengelola 
suatu data sehingga menjadikan data tersebut bernilai sebagai pemecahan dari 
hasil masalah penelitian. Langkah  dalam  pengolaan data yang menggunakan uji 
statistik diantaranya adalah:  
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 a. Uji Prasyarat  
Uji prasyarat berkaitan erat dengan Uji normalitas dan uji homogenitas 
variasi. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak.Pada penelitian ini untuk menguji 
kenormalitasan data digunakan Uji Lilliefors. Uji normalitas dengan 
metode Lilliefors digunakan apabila data tidak dalam distribusi 
frekuensi data tergolong. Pada metode Lilliefors, setiap data X diubah 
menjadi bilangan baku   dengan tranformasi: 
   
(    ̅)
 
 
Dengan  ̅ = 
∑  
 
 dan S =√∑(    ̅)
 
   
 
Keterangan : 
   : Skor responden 
 ̅ : Rata-rata 
  : jumlah responden 
Statistik uji untuk metode ini adalah : 
      | (  )   (  )| 
      Dengan: 
 (  ) : P (    )     (   )  
      (  ) : proporsi cacah      terhadap seluruh z 
       Sebagai daerah kritis untuk uji ini ialah: 
 DK : * |                                   +  
Dengan hipotesis: 
   : data mengikuti sebaran normal 
H1 : data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan : Jika                maka   diterima.
74
 
Langkah-langkah uji Lilliefors: 
1) Mengurutkan data 
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif 
4) Menentukan nilai    
5) Menentukan nilai F(  ), dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan nilai S(  ) dengan S(  ) = 
     
 
 
7) Menentukan nilai         
8) Menentukan nilai         (  ) 
9) Membandingkan         dan         serta membuat kesimpulan. Jika 
               maka   diterima.
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
berdistribusi sama/homogen ataupun tidak. Dikatakan homogen ketika sampel 
memiliki kondisi yang sama. Untuk menguji homogenitas peneliti 
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 menggunakan metode barlett dengan statistik uji Chi Kuadrat yang dikutip 
dalam buku Budiyono sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
a.      
    
    
      
  (variansi data homogen) 
b.    = tidak semua variansi sama (variansi data tidak homogen) 
2) Tentukan varians masing-masing kelompok data, rumus varrians 
  = 
∑ (    ̅)
  
   
   
 
3) Tentukan varians gabungan dengan rumus    gab = 
∑     
  
 
   
∑  
 
   Dimana        
4) Tentukan nilai Barlett dengan rumus 
   (∑  ) (        ) 
5) Tentukan nilai        
  dengan rumus 
         
  (     )(  ∑            ))     
6) Tentukan nilai       
   (     )
  
7) Bandingkan nilai        
 dengan       
 , kemudian buatlah kesimpulan. 
Jika        
        
 , maka   diterima. 
b. Uji hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, jika telah diketahui 
bahwa data berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya dalam 
penelitian ini digunakan statistik parametris. Statistik parametris 
memerlukan banyak asumsi, di mana asumsi yang utama adalah data harus 
berdistribusi normal, sedangkan untuk data nonparametris tidak menuntut 




1. Uji MANOVA 
MANOVA merupakan analisis keragaman yang menguji apakah vektor nilai 
tengah populasi sama atau berbeda. Analisis ragam dengan MANOVA, dapat 
dilakukan sekaligus pada beberapa variabel yang diamati dengan melibatkan 
matriks ragam peragam (variance covariance matrix). Rumus untuk 
menentukan penduga matriks ragam peragam perlakuan ke-i dinyatakan 
seperti di bawah ini. 
   
 
    
∑ (       )(       )
   
            1,2, ...,t dan j =1,2, ... ,        ( ) 
Dimana: 
                                        
   = banyaknya ulangan  
                                                   
    = vektor rata-rata pengamatan perlakuan ke-i. 
Asumsi-asumsi yang berlaku pada MANOVA akan diuraikan sebagai 
berikut: 
1.                adalah contoh acak berukuran    dari populasi ke-i dengan 
nilai tengah   , i = 1,2, ..., t . contoh acak dari populasi yang berbeda saling 
bebas. 
2. Semua populasi memiliki matriks ragam peragam bersama  . 
3. Setiap populasi berdistribusi normal       (    )  
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  Model MANOVA untuk pembandingan vektor nilai tengah t populasi pada 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan t perlakuan dan    ulangan adalah  
              j = 1,2, ...,    dan i = 1,2, ...,t  (9) 
 Penjelasa pada model ini     , ,  ,     adalah vektor berdimensi p , 
dimana: 
P = jumlah variabel yang diamati. 
i  = 1,2, ..., t ,i menunjukkan indeks untuk perlakuan dimana banyaknya 
perlakuan adalah t perlakuan. 
j  =  1,2, ...,   ,  j menunjukkan indeks ulanagn dimana banyaknya ulangan 
adalah    ulangan. 
   = vektor respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i , ulangan ke-
j. 
 = vektor parameter nilai tengah umum. 
   = vektor pengaruh perlakuan ke-i dengan ∑        
 
    
    = vektor galat. 
Misal akan diteliti pengaruh t perlakuan terhadap p variabel pengamatan, 
maka dalam bentuk vektor data pengamatan dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
Perlakuan 1 :                









Perlakuan t  :                
 Setiap vektor     adalah suatu vekktor berdimensi p. Vektor     
menyatakan vektor perlakuan ke-i (i = 1,2, ...,t) dan ulangan ke-j (j = 1,2, 
...,   ). 
Prosedur MANOVA 
 Langkah awal untuk analisis pada MANOVA yaitu merumuskan hipotesis 
yang bersesuaian dengan masalah yang akan dianalisis. Uji MANOVA hipotesis 
nol dan hipotesis tandingannya dirumuskan sebagai berikut. 






   
    
  











   
    
  











   
    
  






   : sedikitnya ada       dimana    . 
 Hipotesis di atas menunjukkan ada t perlakuan yang akan diteliti 
pengaruhnya terhadap p variabel pengamatan. Satu vektor menunjukkan satu 
perlakuan. Analog dengan hasil pada kasus peubah tunggal, hipotesis tidak adanya 
pengaruh perlakuan, diuji dengan membandingkan besarnya jumlah kuadrat dan 
hasil kali perlakuan relatif terhadap galat. Analog dengan ANOVA jumlah 
kkuadrat pada MANOVA dapat ditulis sebagai berikut. 
Jumlah kuadrat perlakuan. 
   ( )  ∑∑(       )(       )
 
  
   
 








   
 
 
   
         (  ) 
Jumlah kuadrat galat. 
   ( )  ∑∑(       )(       )
 
  
   
 
   




   
 








   
 (  ) 
  Menggunakan rumus matriks ragam peragam pada persamaan (8), 
persamaan (11) bisa juga ditulis sebagai, 
JK (G) = (    )   (    )       + (    )     (12) 
 Rumus-rumus di atas secara formal, dapat diringkas pada satu tabel 
MANOVA berikut: 
Tabel 3.9 Tabel MANOVA 
Sumber 
Keragaman 
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 Tabel ini memiliki bentuk persis sama dengan tabel ANOVA, kecuali 
bahwa kuadrat skalar digantikan dengan vektor padanannya. Sebagai ilustrasi, 
(       )
  menjadi (       )(       )
 . Melihat ada tidaknya pengaruh perlakuan 
perlu dihitung statistik uji pada MANOVA yang dinamakan uji Wilks’lamda. 
  
   ( ) 
   ( )    ( ) 
                                       (  ) 
JK(G) dan JK(P) telah didefinisikan pada persamaan (10) dan (11). 
Setelah diperoleh nilai jumlah kuadrat galat dan jumlah  kuadrat perlakuan, 
substitusikan nilai tersebut ke dalam rumus uji Wilks’lamda. Hasil perhitungan uji 
Wilks’ lamda akan disubstitusikan ke dalam rumus uji pada Tabel 1 sesuai dengan 
nilai p dan t . 
  Hasil perhitungan dari rumus-rumus dalam Tabel 3.10 dibandingkan 
dengan F tabel dengan derajat bebas sesuai pada uji yang dipakai dalam Tabel 
Barlett. Pengujian hipotesis didasarkan pada F hitung dan F tabel dengan derajat 
bebas (  )     (  ), jika nilai        (    )  maka    ditolak dan jika 
       (     )  maka    diterima. Taraf uji ( ) yang umum digunakan adalah 
      dan     %. Pengujian hipotesis selain menggunakan tabel F, dapat 
juga menggunakan tabel Wilks’ lamda dengan ketentuan hipotesis nol ditolak jika 
             Tabel Wilks’ lamda hanya berlaku untuk selang kepercayaan 95% 
atau      77 







Sebaran Percontohan Untuk Data Normal 
Ganda 
P = 1 t ≥ 2 
(
∑     
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengujian Instrumen Penelitian  
Pengujian instrumen digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh 
perlakuan pada objek yang di amati. Pengelola data dilakukan menggunakan 
Microsoft Excel 2007 dan program SPSS, sebelum dianalisis data tes terlebih 
dahulu menganalisis data uji coba instrument. 
a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Data uji coba tes kemampuan pemecahan masalah menggunakan 
11 butir soal Essay dengan materi struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan dengan menggunakan peserta didik diluar sampel penelitian. 
Data uji coba kemampuan pemechan masalah dipaparkan sebagai berikut:  
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang dibuat 
valid atau invalid untuk digunakan pada saat penelitian. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan program microsoft excel 2007 diperoleh hasil 
pada tabel di 4.1:  
Tabel 4.1 
Hasil uji validitas kemampuan pemecahan masalah 
Validitas  Kategori  Butir soal  
rhitung  > rtabel Valid  1,2,3,4,5,6,8,9,10 
rhitung  < rtabel Tidak Valid  7,11 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui dari 11 butir soal yang di uji 
butir soal nomor 1,2,3,4,5,6,8,9, dan 10 dinyatakan valid, sedangkan butir 
 soal yang tidak valid adalah nomor 7 dan 11. Valid atau tidak validnya 
butir soal diketahui berdasarkan hasil rhitung  dan rtabel yang diperoleh pada 
tiap butir soal. Apabila butir soal rhitung  > rtabel maka soal dikatakan valid, 
tetapi jika rhitung  < rtabel maka soal dikatakan tidak valid. Soal yang telah 
dinyatakan valid selanjutnya digunakan dalam penelitian untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Angket self-confidence 
menunjukan bahwa butir angket nomor 5, 7, 13, dan 21 < r tabel = 0,344 
sedangkan untuk 20 angket lainnya yaitu butir angket nomor 1, 2, 3, 4, 6, 
8, 9, 10, 11, 12, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, dan 24 > r tabel, sehingga 
butir angket tersebut dinyatakan valid, hal tersebut ditunjukan dengan 
tabel dibawah ini:  
Tabel 4.2 
Hasil uji validitas angket self-confidence 
Validitas  Kategori  Butir soal  
rhitung  > rtabel Valid  1,2,3,4,6,8,9,10,11,12,14
,15,16,17,18,19,20,22,23
,24 
rhitung  < rtabel Tidak Valid  5,7,13,21 
 
 
2. Uji Reliabilitas  
Instrument penelitian dikatakan reliabel ketika rhitung  ≥ rtabel. Uji 
coba yang telah dilakukan mendapatkan hasil reliabelitas sebesar 0,6586, 
sedangkan rtabel  adalah 0,632. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa butir soal dinyatakan reliabel. Pernyataan soal reliabel dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
 
 
 Tabel 4.3 
Hasil uji reliabilitas soal kemampuan pemecahan masalah 
Rhitung  Rtabel  Kesimpulan  
0,6586 0,632 Reliabel  
 
Hasil uji reliabilitas angket self-confidence dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini:  
Tabel 4.4 
Hasil uji reliabilitas angket self-confidence 
 
Rhitung  Rtabel  Kesimpulan  
0,7299 0,413 Reliabel  
 
 Data tabel di atas menyatakan bahwa, angket kepercayaan diri 
yang telah dilakukan uji coba bersifat reliabel, karena rhitung  > rtabel.  
3. Uji tingkat kesukaran  
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah buti soal 
yang dibuat termasuk dalam kategori mudah, sedang atau sukar. Dari 11 
soal dilakukan uji tingkat kesukaran satu persatu dan diperoleh hasil:  
Tabel 4.5 
Hasil uji tingkat kesukaran soal kemampuan pemecahan masalah 
Tingkat kesukaran Interpretasi  Butir soal  
            Sukar  7,11 
            Sedang  1,2,3,4,5,6,8,9,10 
  
Data hasil perhitungan tingkat sukar dapat disimpulkan bahwa, 
diperoleh 2 soal dengan kategori sukar dan 9 soal dengan kategori sedang.  
4. Uji daya beda  
Hasil analisis daya beda menggunakan microsoft excel 2007 maka 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
 Tabel 4.6 
Hasil uji daya beda soal kemampuan pemecahan masalah 
Daya Pembeda  Kategori  Butir Soal  
0,70 < DP ≤ 1,00 Baik sekali 2,3 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik  1,4,5,6,7,8,9,10 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup  11 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek  - 
 
Berdasarkan data tersebut terdapat 11 butir soal yang telah diuji 
daya beda dengan kategori baik sekali, baik, dan cukup. Dari 11 soal 
tersebut terdapat 2 soal dengan kategori baik sekali, 8 soal dengan katogori 
baik, dan 1 soal dengan kategori cukup.  
Uji validitas, reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya beda 
merupakan uji yang dilakukan untuk menentukan butir soal yang akan 
digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan uji coba soal diatas 
menyatakan bahwa butir soal yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10 yaitu soal yang valid, reliabel, tingkat 
kesukaran yang sedang dan sukar, serta daya beda yang memiliki kategori 
cukup, baik, dan baik sekali. 
B. Analisis Data Nilai Posttest  
Menjawab sebuah hipotesis dari penelitian mengenai kemampuan 
pemecahan masalah dilakukan melalui tahap analisis data. Penelitian ini 
menggunakan MANOVA untuk analisis data dan harus memenuhi dua uji 




 a) Uji Normalitas  
1) Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Perolehan nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
didapatkan dari hasil posttest. Hasil uji normalitas kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dan 
Kontrol  
Kelas  Lhitung Ltabel Index Interpretasi  
Ekperimen  0,105 0,161 Lhit ≤ Ltab H0 diterima, (data 
berdistribusi normal) 
Kontrol  0,104 0,161 Lhit ≤ Ltab H0 diterima, (data 
berdistribusi normal) 
Sumber: perhitungan normalitas kemampuan pemecahan masalah uji liliefors  
 
Data tersebut menunjukkan jika data berdistribusi normal sebagaimana 
diketahui Lhitung kelas ekperimen adalah 0,105 sedangkan kelas kontrol adalah 
0,104 dan Ltabel adalah 0,161, sehingga Lhitung  <  Ltabel artinya H0 diterima, data 
berdistribusi normal baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
2) Uji Normalitas Angket Self-Confidence 






 Tabel 4.8 
Uji Normalitas Self-Confidence Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas  Lhitung Ltabel Index Interpretasi  
Ekperimen  0,122 0,161 Lhit ≤ Ltab H0 diterima, (data 
berdistribusi 
normal) 
Kontrol  0,073 0,161 Lhit ≤ Ltab H0 diterima, (data 
berdistribusi 
normal) 
Sumber : perhitungan normalitas self-confidence uji liliefors  
 
 Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 
sebagaimana diketahui Lhitung kelas ekperimen adalah 0,122 sedangkan kelas 
kontrol adalah 0,073 dan Ltabel adalah 0,161, sehingga Lhitung  <  Ltabel artinya H0 
diterima, data berdistribusi normal baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
b) Uji Homogenitas  
Setelah melakukan uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 
homogenitas untuk mengetahui kehomogenan suatu data 
menggunakan uji barlett dengan program Microsoft Excel 2007 yang 
dipaparkan di bawah ini: 
1) Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari tabel di bawah ini:  
Tabel 4.9 
Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tes Posttest  Fhitung  Ftabel  Kesimpulan  
Postest kemampuan 
pemecahan masalah 
(kelas eksperimen dan 
kontrol) 
0,1108 3,8414 Homogen  
Sumber : perhitungan homogenitas pemecahan masalah uji bartlett  
 Berdasarkan data tersebut menyatakan bahwa data tersebut 
homogen karena Fhitung < Ftabel, Fhitung sebesar 0,1108 dan Ftabel sebesar 
3,8414, sehingga disimpulkan data tersebut homogen. 
2) Uji Homogenitas Self-Confidence 
Hasil uji homogenitas self-confidence dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini:  
Tabel 4.10 
Uji Homogenitas Self-Confidence 





0,01067 3,8414 Homogen  
Sumber : perhitungan homogenitas self-confidence uji bartlett 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
homogen karena Fhitung < Ftabel. Fhitung sebesar 0,01067 dan Ftabel 
sebesar 3,8414, sehingga disimpulkan data tersebut homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Data hasil penelitian baik soal kemampuan pemecahan masalah 
dan angket self-confidence pada uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, 
sehingga dilanjutkan uji hipotesis menggunakan uji manova dengan 
program SPSS. Uji Manova digunakan untuk mengetahui secara 
bersama-sama variabel bebas (model pembelajaran double loop 
problem solving) menunjukan perbedaan pada kedua variabel terikat 
(kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence) atau tidak. 
 Statistik uji manova meliputi Pilai’s Trace, Willks’ Lambda, 
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang di uraikan dalam 







df Error df Sig. 
Interce
pt 
Pillai's Trace .995 5914.167b 2.000 57.000 .000 










 2.000 57.000 .000 
Kelas Pillai's Trace .148 4.951b 2.000 57.000 .010 










 2.000 57.000 .010 
 
Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh antara kelas yang menggunakan model 
pembelajaran double loop problem solving dengan kelas yang 
menggunakan model konvensional terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan self-confidence. 
H1 : Terdapat pengaruh antara kelas yang menggunakan model 
pembelajaran double loop problem solving dengan kelas yang 
menggunakan model konvensional terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan self-confidence.  
 Dengan keputusan uji: 
H0 diterima apabila sig. ≥ 0,05 
H0 ditolak apabila sig.< 0,05 
Berdasarkan Tabel 4.11, uji statistik Pill=ai’s Trace, Wilks’ Lambda, 
Hoteling’s Trace, dan Roy’s Largest Rot memperoleh signifikansi lebih tinggi, 
dimana 0,010 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa keputusan menolak H0 dan 
menerima H1. Maka secara bersama-sama variabel bebas (model pembelajaran 
double loop problem solving) menujukan perbedaan pada kedua variabel terikat 
(kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence). 
Uji statistik secara univariat digunakan untuk mengetahui apakah model 
double loop problem solving sebagai variabel bebas memengaruhi variabel terikat 
(kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence) secara individu. Berikut 











 Tabel 4.12 















 1 686.817 6.109 .016 

















686.817 1 686.817 6.109 .016 





6520.833 58 112.428 
  






   






   
SelfConfidence 1385.933 59    
 
Hipotesis untuk variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah dan self-
confidence) secara individu yaitu:  
a) Model pembelajaran double loop problem solving (X) dan kemampuan 
pemecahan masalah (Y1) 
H0: Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik kelas XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran double loop problem solving dengan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  
 H1: Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
kelas XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran double loop problem solving dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional.  
b) Model pembelaaran double loop problem solving (X) dan self-confidence 
(Y2) 
H0: Tidak terdapat pengaruh self-confidence peserta didik  kelas XI yang 
mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
double loop problem solving dengan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
H1: Terdapat pengaruh self-confidence peserta didik  kelas XI yang 
mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
double loop problem solving dengan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional  
Kriteria Keputusan: 
H0  diterima apabila sig. ≥ 0,05 
H0 ditolak apabila sig.< 0,05 
Diperoleh sebuah data dari perhitungan uji univariat bahwa kemampuan 
pemecahan masalah sig. < 0,05 atau 0,016 < 0,05 maka disimpulkan bahwa 
diterimanya H1 dan H0 ditolak sehingga variabel Y1 (kemampuan pemecahan 
masalah ) menunjukkan perbedaan pada variabel X (model pembelajaran double 
loop problem solving). Data self-confidence menunjukan bahwa sig. < 0,05 atau 
0,015 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya 
 variabel Y2 (self-confidence) menunjukkan perbedaan pada variabel X (model 
pembelajaran double loop problem solving). 
C. Data Hasil Penelitian  
Data hasil penelitian diperoleh dari tes yang berupa soal essay kemampuan 
pemecahan masalah dan angket self-confidence. Kelas yang menjadi sampel pada 
penelitian ini adalah kelas XI IPA 3 yang berjumlah 30 peserta didik untuk kelas 
eksperimen dan kelas XI IPA 1 yang berjumlah 30 peserta didik untuk kelas 
kontrol. Pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
double loop problem solving, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran direct intruction. Data hasil penelitian akan dijabarkan sebagai 
berikut:  
1. Rekapitulasi Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 
dan Kontrol.  
Di bawah ini merupakan hasil postest kemampuan pemecahan masalah 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan model pembelajaran double loop 
problem solving dan model pembelajaran direct intruction: 
 
Tabel 4.13 
Rekapitulasi hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kriteria  Hasil  
Ekperimen  Kontrol  
Nilai maksimum 93 85 
Nilai minimum 52 41 
Jumlah  2280 2059 
Rata-rata  76 68,63 
     Sumber : perhitungan normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol  
  Data tabel 4.13 tersebut diketahui bahwa nilai dari kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. Hal tersebut terlihat dari nilai 
maksimum dan nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-masing kelas. Dari nilai 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model double loop problem 
solving memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah pada 
kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran direct instruction nilai yang didapat lebih rendah. Hal ini karena 
perbedaan perlakuan saat pembelajaran, pada kelas eksperimen peserta didik akan 
dituntun untuk menentukan suatu masalah dan cara penyelesaiannya, sedangkan 
untuk kelas kontrol hanya menggunakan ceramah dan diskusi yang membuat 
kurangnya ketertarikan peserta didik dalam belajar. Adapaun persentase capaian 
dari setiap indikator adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.14 
Hasil persentase setiap sub indikator kemampuan pemecahan masalah kelas 
eksperimen 
No Indikator No soal Persentase Keterangan 
1 Mengidentifikasi masalah 1,2, 86 % Sangat Baik 
2 Merumuskan masalah 3 87 % Sangat Baik 
3 Menemukan alternatif-
alternatif solusi 
4,5 75 % Baik 
4 Memilih alternatif solusi 
(terbaik) 
6 68% Baik 
5 Kelancarann memecahkan 
masalah 
7,8 70% Baik 
6 Kualitas hasil pemecahan 
masalah  
9 64% Baik 
  Sumber : persentase skor kemampuan pemecahan masalah setiap indikator 
 Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa pada setiap indikator 
kemampuan pemecahan masalah memiliki persentase yang berbeda-beda. 
Indikator mengidentifikasi masalah memiliki persentase 86% masuk kedalam 
 kategori “sangat baik”. Indikator merumuskan masalah memiliki persentase 
sebesar 87 % masuk ke dalam kategori “sangat baik”. Indikator menemukan 
alternatif-alternatif solusi memiliki persentase sebesar 75% dan masuk dalam 
kategori “baik”. Indikator memilih alternatif solusi (terbaik) memiliki persentase 
sebesar 68% dan masuk pada kategori “baik”. Indikator kelancarannya 
memecahkan masalah memiliki persentase sebesar 70% dan masuk pada kategori 
“baik”. Indikator kualitas hasil pemecahan masalah memiliki persentase sebesar 
64% dan masuk pada kategori “baik”. Sedangkan hasil kemampuan pemecahan 
masalah setiap indikator pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.15 
Hasil persentase setiap indikator kemampuan pemecahan masalah kelas 
kontrol 
No Indikator No soal Persentase Keterangan 
1 Mengidentifikasi masalah 1,2, 78% Baik 
2 Merumuskan masalah 3 76% Baik 
3 Menemukan alternatif-
alternatif solusi 
4,5 69% Baik 
4 Memilih alternatif solusi 
(terbaik) 
6 64% Baik 
5 Kelancaran memecahkan 
masalah 
7,8 62,2% Baik 
6 Kualitas hasil pemecahan 
masalah  
9 60% Cukup 
Sumber : persentase skor kemampuan pemecahan masalah setiap indikator 
 Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa pada setiap indikator 
kemampuan  pemecahan masalah pada kelas kontrol memiliki persentase yang 
berbeda-beda. Indikator mengidentifikasi masalah memiliki persentase 78% 
masuk kedalam kategori “Baik”. Indikator merumuskan masalah memiliki 
persentase sebesar 76% masuk ke dalam kategori “baik”. Indikator menemukan 
alternatif-alternatif solusi memiliki persentase sebesar 69% dan masuk dalam 
 kategori “baik”. Indikator memilih alternatif solusi (terbaik) memiliki persentase 
sebesar 64% dan masuk pada kategori “baik”. Indikator kelancarannya 
memecahkan masalah memiliki persentase sebesar 62,2% dan masuk pada 
kategori “baik”. Indikator kualitas hasil pemecahan masalah memiliki persentase 
sebesar 60% dan masuk pada kategori “cukup”. 
 Penjelasan tersebut menyatakan bahwa persentase kemampuan pemecahan 
masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Perbedaan persentase 
dari kedua kelas tersebut dapat dilihat dari diagram dibawah ini:  
Diagram 4.1 
Persentase ketercapaian kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen 
dan kelas kontrol SMA Negeri 3 Bandar Lampung 
 
 















 Di bawah ini merupakan hasil angket self-confidence  kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran double loop problem 
solving dan model pembelajaran direct intruction: 
Tabel 4.16 
Persentase hasil setiap indikator angket self-confidence kelas eksperimen 
No Indikator No soal Persentase Keterangan 
1 Keyakinan kemampuan 
diri 
1,3,4,9 83,00% Sangat Baik 
2 Optimas 2,7,8,11 80,63 % Baik 
3 Objektif   5,10,12,15,16 82,00 % Sangat Baik 
4 Bertanggung jawab 17,18,19 83,00 % Sangat Baik 
5 Rasional 6,13,14,20 77,29 % Baik 
Sumber:perhitungan persentase indikator angket self-confidence kelas ekperimren 
 
 Berdasarkan tabel 4.16, indikator keyakinan kemampuan diri memiliki 
persentase sebesar 83,00% dengan kategori “sangat baik”. Indikator  optimis 
memiliki persentase sebesar 80,63% dengan kategori“sangat baik”. Indikator 
objektif memiliki persentase sebesar 82,00% dengan kategori“sangat baik”. 
Indikator bertanggung jawab persentasenya adalah 83,00% dengan 
kategori“sangat baik”. Indikator rasional memiliki persentase sebesar 77,29% 
dengan kategori “baik”. Sedangkan persentase setiap indikator self-confidence 
pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.17 
Hasil persentase setiap indikator self-confidence kelas kontrol 
No Indikator No soal Persentase Keterangan 
1 Keyakinan kemampuan 
diri 
1,3,4,9 80,00 % Baik  
2 Optimas 2,7,8,11 78,30 % 
 
Baik  
3 Objektif   5,10,12,15,16 77,00 % Baik 
4 Bertanggung jawab 17,18,19 78,00 % Baik 
5 Rasional 6,13,14,20 73,50 % Baik 
    Sumber : perhitungan persentase indikator angket self-confidence kelas konrol 
  Berdasarkan tabel 4.17, indikator keyakinan kemampuan diri memiliki 
persentase sebesar 80,00% dengan kategori “baik”. Indikator  optimis memiliki 
persentase sebesar 78,30% dengan kategori “baik”. Indikator objektif memiliki 
persentase sebesar 77,00% dengan kategori “baik”. Indikator bertanggung jawab 
persentasenya adalah 78,00% dengan kategori “baik”. Indikator rasional memiliki 
persentase sebesar 73,50% dengan kategori “baik”. Perbedaan antara persentase 
angket self-confidence kelas eksperimen dak kelas kontrol dapat dilihat pada 
digram berikut ini:  
Diagram 4.2 




D. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Bandar Lampung pada peserta 
didik kelas XI IPA 3 untuk kelas eksperimen dan XI IPA 1 kelas kontrol 


















 pembelajaran DLPS (Double Loop Problem Solving) untuk kelas eksperimen 
sedangkan model pembelajaran DI (Direct Intruction) untuk kelas kontrol.  
Data hasil penelitian diketahui bersifat normal dan homogen, sehingga 
selanjutkan dilakukan uji manova. Analisis data statistik multivariat tes 
diperoleh hasil yang signifikan, hasil tersebut menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran double loop problem solving terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence peserta didik di SMAN 3 
Bandar Lampung dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
direct intruction. Data hasil tes univariat digunakan untuk mengetahui 
pengaruh setiap masing-masing variabel terikat, didapatkan sebuah hasil 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran double loop problem solving 
terhadap kemampuan pemecahan masalah, dan terdapat pengaruh model 
pembelajaran double loop problem solving terhadap self-confidence, hal 
tersebut diketahui dari hasil signifikansi < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. 
Hasil yang signifikan diakibatkan karena saat proses pembelajaran 
berlangsung, peserta didik dituntut aktif untuk mengungkapkan pendapat 
dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran double loop 
problem solving dapat membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah, peserta didik akan dituntut menggunakan kemampuan 
berfikir yang dimiliki. Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik akan dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang kemudian peserta didik akan diberikan 
suatu masalah untuk di selesaikan. Kegiatan diskusi dengan menggunakan 
 model ini peserta didik akan mencari penyebab terjadinya masalah, sehingga 
peserta didik akan mampu menerapkan strategi jawaban untuk menjawab 
masalah yang diberikan. Cara seperti ini akan menuntut peserta didik untuk 
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajar, serta akan melatih peserta didik 
untuk menerapkan solusi penyelesaian suatu masalah. 
Sejalan dengan pernyataan di atas, teori mengatakan bahwa model 
pembelajaran double loop problem solving merupakan salah satu model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan proses analisis berfikir peserta 
didik. Model pembelajaran ini menekankan peserta didik dalam mencari 
penyebab masalah. Model pembelajaran ini dikenal sebagai model 
pengambilan keputusan, dimana keputusan yang di ambil menyangkut 
pertimbangan yang dilakukan peserta didik dari berbagai solusi sehingga di 
ambil kesimpulan atas pilihan yang di ambi.
78
 Model pembelajaran double 
loop problem solving membentuk peserta didik yang mempunyai keterampilan 
dalam mengelola pemikiran yang dimiliki sehingga mampu menyelesaikan 




Keberhasilan setiap indikator dari kemampuan pemecahan masalah tidak 
lepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator pertama yaitu 
mengidentifikasi masalah. Dalam indikator mengidentifikasi masalah 
diperoleh hasil persentase kelas eksperimen sebesar 86% dan kelas kontrol 
sebesar 78%. Perbedaan tersebut karena saat proses pembelajaran yang 
menggunakan model double loop problem solving peserta didik diberikan  
masalah untuk diselesaikan dengan mencari jawaban atas masalah yang ada. 
Pendidik membimbing peserta didik dalam menyelesaikan setiap kesulitan 
                                                             
78 Wahyuni Fajar Arum, Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving 
dan Problem Posing Pada Materi Fluida. Jurnal Teknika STTKD, Vol.4, No.2, (Desember 2017), 
h. 42. 
79
 Satya Gading Pradipta, Penerapan Model Pembelajaran DLPS (Double Loop Problem 
Solving) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pengaruh Perubahan Lingkungan Fisik 
Terhadap Daratan. Jurnnal PGSD FKIP UNS, (Juni 2014), h.2 
 yang ditemukan dengan berkeliling melihat jawaban setiap kelompok diskusi. 
Peserta didik diperbolehkan untuk bertanya mengenai permasalahan yang 
belum dipahami, sehingga peserta didik dapat mengetahui apa saja yang 
mempengaruhi masalah yang sedang dihadapi. Pendidik mendorong peserta 
didik untuk menuangkan tanggapan yang dimiliki melalui jawaban yang  
mereka tulis. Peserta didik dibimbing agar aktif dalam mencari jawaban 
sehingga dapat secara cepet mendapatkan solusi penyelesaian soal yang 
diberikan. Hal ini sesuai dengan sintak model pembelajaran double loop 
problem solving yaitu mengidentifikasi masalah tidak hanya gejalanya. 
Sejalan dengan hal ini yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati 
dalam teori yang ada menyatakan bahwa pemecahan masalah sebagai proses 
diartikan sebagai suatu kegiatan aktif yang digunakan oleh peserta didik dalam 




Indikator yang kedua adalah merumuskan masalah. Pencapaian persentase 
indikator merumuskan masalah pada kelas eksperimen sebesar 87% dan untuk 
kelas kontrol sebesar 76%. Perbedaan tersebut dapat terjadi dikarenakan 
dalam kegiatan diskusi maupun kegiatan praktikum, peserta didik dibimbing 
secara langsung oleh pendidik. Sesuai dengan keterlaksanaan sintak model 
pembelajaran double loop problem solving yaitu mengidentifikasi masalah 
serta mendeteksi penyebab langsung dan menerapkan sebuah solusi 
sementara, dimana peserta didik diarahkan untuk membuat hipotesis dan 
rumusan masalah mengenai praktikum yang akan dipelajari. Melalui tahapan 
dari sintak ini, peserta didik dapat lebih mudah untuk menentukan pertanyakan 
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 apa saja yang akan diajukan sebagai rumusan masalah, serta peserta didik 
lebih dibiasakan untuk menghasilkan sebuah jawaban atau pertanyaan. 
Keberhasilan indikator yang ketiga yaitu menemukan alternatif-alternatif 
solusi diperoleh nilai dengan persentase kelas eksperimen adalah 75% dan 
kelas kontrol adalah 69%. Kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini didukung dengan sintak model 
double loop problem solving yaitu mendeteksi penyebab langsung dan 
menerapkan sebuah solusi sementara. Dalam proses pembelajaran peserta 
didik akan mencari penyebab munculnya suatu masalah. Setiap peserta didik 
akan berperan aktif dalam kegiatan diskusi untuk mengemukakan ide-ide yang 
mereka miliki. Peserta didik akan mengumpulkan informasi apa saja yang 
terdapat dalam permasalahan yang diberikan, kemudian informasi tersebut 
akan di analisis sehingga peserta didik mampu menerapkan solusi jawaban 
dari masalah yang diberikan.  
Indikator yang keempat adalah memilih alternatif solusi (terbaik). Pada 
indikator ini diperoleh hasil persentase pada kelas eksperimen adalah 68% 
sedangkan pada kelas kontrol adalah 64%. Perbedaan hasil ini tidak lepas dari 
model pembelajaran yang digunakan, yaitu pada sintak mengevaluasi 
keberhasilan dari solusi sementara. Peserta didik akan mempresentasikan hasil 
diskusi yang telah dilakukan, disini peserta didik akan saling bertukar 
informasi dengan kelompok diskusi lainya. Peserta didik akan mendapatkan 
pengetahuan baru terhadap apa yang sedang didiskusikan. Pendidik akan 
mengarahkan peserta didik untuk menemukan solusi yang paling tepat 
 sehingga permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan dengan baik. Peserta 
didik akan dilatih untuk menganalisis baik jawaban sendiri maupun jawaban 
kelompok diskusi lainya, sehingga dengan demikian peserta didik akan lebih 
mudah dalam memilih solusi penyelesaian yang paling tepat. 
Indikator yang kelima adalah kelancarannya memecahkan masalah. Pada 
indikator ini diperoleh hasil persentase pada kelas eksperimen adalah 70% 
sedangkan pada kelas kontrol adalah 62,2%. Perbedaan hasil ini tak lepas dari 
model pembelajaran yang digunakan, di mana pada sintak mendeteksi 
penyebab masalah yang tingkatannya lebih tinggi. Peserta didik akan dilatih 
untuk memanfaatkan waktu yang telah di tentukan dengan sebaik-baiknya. 
Kegiatan dalam sintak ini adalah peserta didik melakukan praktikum 
mengenai struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan yang selanjutnya 
peserta didik diberi kesempatan untuk memenuhi dorongan keingintahuan 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada. Dalam kegiatan ini dapat 
dilihat bagaimana peserta didik dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya, 
bagaimana mereka saling bekerja sama agar dapat menyelesaikan tepat waktu, 
bagaimana mereka dapat menemukan jawaban, mencari referensi, menjawab 
pertanyaan baik dari pendidik maupun kelompok diskusi lainnya. Sehingga 
mereka dapat menemukan jawaban yang tepat dalam waktu yang telah 
ditentukan dengan pemahaman yang baik terhadap apa yang mereka kerjakan. 
Indikator yang keenam adalah kualitas hasil pemecahan masalah. Pada 
indikator ini diperoleh hasil persentase pada kelas eksperimen adalah 64% 
sedangkan pada kelas kontrol adalah 60%. Perbedaan hasil ini tidak lepas dari 
 model pembelajaran yang digunakan yaitu pada sintak merancang solusi akar 
masalah. Tahapan ini peserta didik memberikan jawaban sesuai dengan data 
yang didapatkan. Peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi lebih 
mendalam agar menemukan akar permasalahan, sehingga permasalahan dapat 
dijelaskan secara rinci dan dapat menemukan solusi penyelesainya. Pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan kesimpulan 
mengenai materi yang telah didapat, dengan hal ini peserta didik dapat saling 
memahami apa yang telah dijelaskan pada kegiatan pembelajaran baik. 
Kualitas hasil pemecahan  masalah peserta didik dapat dilihat dari hasil solusi 
yang diterapkan untuk menyelesaikan masalah. 
Sejalan dengan hal ini yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Kurnia Sugandi dalam teori yang ada menyatakan bahwa 
pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan individu 
untuk mengatasi kendala ketika suatu jawaban belum jelas. Artinya 
diperolehnya solusi suatu masalah menjadi syarat dalam proses pemecahan 




Berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan pemecahan masalah dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen memiliki ketercapaian lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol, karena pada kelas eksperimen diterapkan model 
pembelajaran double loop problem solving. Model pembelajaran ini membuat 
peserta didik aktif dan bersunguh-sungguh dalam proses pembelajaran serta 
mampu memecahkan masalah. Peserta didik akan lebih terdorong dalam 
mengikuti proses pembelajaran, baik dalam bertanya kepada pendidik maupun 
bertanya kepada sesama teman dalam proses diskusi, mampu mengajukan 
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 pendapat sesuai materi pelajaran, seta menjawab pertanyaan-pertanyaan baik 
yang diberikan pendidik maupun peserta didik. 
Model pembelajaran double loop problem solving memiliki ciri dua loop 
pemecahan masalah, dimana peserta didik akan dituntun untuk menemukan 
solusi penyelesaian masalah melalui dua tahapan. Tahapan pertama berupa 
solusi sementara untuk mengatasi masalah dan tahapan yang kedua yaitu 
solusi akhir yaitu solusi yang menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Model pembelajaran ini akan menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan, saling bekerja sama untuk menyelesaikan masalah serta akan 
melatih cara berfikir peserta didik. Dalam model pembelajaran ini peserta 
didik akan dilatih untuk menemukan solusi jawaban sendiri serta bagaimana 
akhirnya menemukan solusi penyelesaian akhir dari jawaban yang telah 
dikemukakan teman sekelompok maupun teman kelompok lain. 
Model pembelajaran double loop problem solving juga menunjukkan 
signifikansi self-confidence  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model 
pembelajaran ini berpengaruh terhadap self-confidence karena di dalam proses 
pembelajaran peserta didik dapat secara aktif melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan mengembangkan potensi yang dimiliki apabila memiliki 
kepercayan diri. Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan yang dimiliki 
seseorang terhadap segala aspek yang dimiliki, sehingga dengan keyakinan 
yang dimiliki akan membuat seseorang merasa mampu untuk dapat mencapai 
berbagai tujuan dalam hidupnya. Model pembelajaran ini membentuk peserta 
didik agar mampu menemukan dan menyampaikan solusi penyelesaian suatu 
 masalah, yang artinya pada model pembelajaran ini membentuk peserta didik 
memiliki kepercayan diri dalam menyelesaikan dan menyampaikan pemikiran 
yang dimiliki. 
Pernyataan ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa peserta didik 
yang memiliki kepercayaan akan mampu dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang diberikan melalui cara penyelesaian yang baik serta efektif 
sesuai dengan aspek yang diamati. Kepercayaan diri yaitu modal utama untuk 
sukses dalam semua bidang, dengan kepercayaan diri yang tinggi peserta didik 
akan semangat untuk mencapai tujuan hidupna. Sehingga dapat dikatakan 





 Berdasarkan nilai ketercapaian indikator self-confidence pada indikator 
keyakinan kemampuan diri, kelas eksperimen memperoleh persentase nilai 
sebesar 83,00% dan kelas kontrol memperoleh nilai persentase 80,00%. 
Dalam hal ini peserta didik dituntut oleh pendidik untuk yakin atas 
kemampuan yang dimiliki.Contohnya dalam kegiatan diskusi peserta didik 
akan dituntut untuk menyampaikan pemikiran yang dimiliki dengan keyakinan 
bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah serta jawaban yang diberkan 
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan, sehingga dalam menyelesaikan 
suatu masalah peserta didik akan berpikir bahwa ia mampu melalukan dan 
menyelesaikan terhadap apa yang diberikan oleh pendidik. 
Sejalan dengan hal ini yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Rina 
Aristiani menyatakan bahwa kepercaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika 
memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. 
Percaya diri itu akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa individu 
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Indikator yang kedua adalah optimis. Persentase nilai yang diperoleh pada 
indikator ini untuk kelas eksperimen adalah 80,63% dan kelas  kontrol sebesar 
78,30%. Indikator ini menuntun peserta didik untuk bersikap positif dan selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi semua hal, serta selalu yakin jika 
dirinya mampu dalam menghadapi masalah. Dalam kegiatan diskusi peserta 
didik berfikir positif dalam menerima jawaban dari teman diskusi maupun 
kelompok diskusi lain agar dapat menyelesaikan suatu masalah secara 
bersama. 
Sejalan dengan hal ini yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Leny 
Dhianti Haeruman menyatakan bahawa kepercayaan diri menimbulkan rasa 
optimis terhadap berbagai macam keadaan yang akan dihadapi. Seseorang 
memiliki kepercayaan diri rendah akan mengalami rasa pesimis terhadap 





Indikator yang ketiga adalah objektif. Persentase nilai yang diperoleh pada 
indikator ini untuk kelas eksperimen adalah 82,00% dan kelas  kontrol sebesar 
77,00%. Pencapaian indikator ini, pendidik mengajarkan kepada peserta didik 
untuk  memamandang suatu permasalahan sesuai dengan kebenaran dan fakta 
yang ada bukan menurut pendapat dirinya sendiri, sehingga dalam 
menyelesaikan suatu masalah harus sesuai dengan data yang dimiliki. 
Indikator yang keempat adalah bertanggung jawab. Dalam indikator ini, 
nilai yang dicapai oleh kelas ekperimen adalah 83,00% sedangkan pada kelas 
kontrol adalah 78,00%. Pencapaian indikator ini menuntun peserta didik untuk 
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 bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan. Misalnya bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik, dan siap 
menerima konsekuensi jika lalai dalam melaksanakannya. 
Indikator yang kelima adalah rasional. Persentase nilai yang diperoleh oleh 
kelas eksperimen adalah 77,29% sedangkan pada kelas kontrol adalah 
73,50%. Pencapaian indikator ini menuntun peserta didik untuk menganalisis 
masalah atau suatu kejadian sesuai dengan pemikiran pemikiran yang dapat 
diterima oleh akal dan kenyataan yang ada. Peserta didik akan di tuntun untuk 
yakin terhadap alasan melakukan suatu hal.  
Berdasarkan ketercapaian indikator self-confidence dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen memiliki persentase lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol, hal ini disebabkan karena kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran double loop problem solving, dimana model ini memiliki 
keterkaitkan dengan self-confidence. Self-confidence merupakan keyakinan 
seseorang mengenai kesanggupan dalam menyelesaikan suatu hal.  
Terbentuknya self-confidence peserta didik dalam pembelajaran merupakan 
proses yang kompleks termasuk interaksinya dengan beberapa faktor seperti 
keluarga, sosialisasi, dan pengalaman di sekolah. Model pembelajaran double 
loop problem solving merupakan sutu pembelajaran yang memberikan 
pengaruh terhadap peserta didik dalam mengatasi perubahan, beradaptasi 




Model pembelajaran ini dapat menyediakan kendaraan bagi peserta didik 
untuk membangun ide mereka sendiri mengenai solusi penyelesaian dalam  
masalah pembelajaran yang dipelajari. Terdapat hal positif yang diperoleh 
peserta didik baik ketika menyelesaikan masalah maupun setelah berhasil 
menyelesaikan masalah. Proses diskusi dalam sintak mengidentifikasi masalah 
akan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri. Peserta didik dituntut untuk mengungkapkan ide atau 
gagasannya dalam menemukan solusi penyelesaian, hal ini akan 
menumbuhkan kemampuan berfikir realistis peserta didik dimana mereka 
menyampaikan gagasan sesuai dengan pemikiran yang dapat diterima. Selain 
itu saat berdiskusi, peserta didik berlatih untuk bertanggung jawab atas 
pekerjaanya agar dapat menemukan solusi penyelesaian. 
Sintak mengevaluasi keberhasilan dari solusi sementara dilaksanakan 
melalui kegiatan presentasi, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik. Melalui kegiatan persentasi akan menimbulkan keyakinan 
peserta didik terhadap kemampuan yang dimiliki. Peserta didik juga akan 
optimis bahwa apa yang telah disampaikan dapat di pahami, serta dapat 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Model pembelajaran double loop 
problem solving memiliki keterkaitan terhadap kemampuan pemecahan 
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 masalah dan self-confidence. Peserta didik memiliki ketercapaian yang baik 
dalam pemecahan masalah dan self-confidence. 
Persentase yang diperoleh baik kemampuan pemecahan masalah dan self-
confidence diketahui bahwa kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan 
dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model double loop problem 
solving memberikan pengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan self-confidence peseta didik. Pada peneliti terdahulu yang 
dilakukan oleh lucky heriyanti jufri, dengan variabel kemampuan literasi 
matematis dengan model pembelajaran yang sama diketahui mengalami 
peningkatan yaitu dalam diketahui skor yang di peroleh sebesar 0,43 dari 
perhitungan N-Gain dibandingkan dengan kelas kontrol. Sedangkan  
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penerapan model pembelajaran double 
loop problem solving, pada kelas eksperimen didapatkan persentase 87% 
untuk kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence sebesar 83%.  
Penerapan model pembelajaran double loop problem solving akan 
menciptakan ruang kelas yang didalamnya peserta didik akan menjadi peserta 
aktif bukan hanya pengamat yang pasif. Dengan penerapan pembelajaran 
double loop problem solving peserta didik yang dilatih dengan strategi akan 
mampu memiliki keterampilan untuk mengelola pemikirannya, sehingga 
mampu melakukan proses pemecahan masalah maupun pengambilan 
keputusan.Kemampuan pemecahan masalah peserta didik tidak hanya 
didukung oleh faktor kecerdasan, tetapi faktor diri juga mempengaruhi yaitu 
kepercayaan diri. Penggunaan model pembelajaran ini membuat peserta didik 
 mampu mengembangkan ide gagasan dalam menyelesaikan masalah, sehingga 
dalam proses pembelajaran peserta didik dapat menyampaikan berbagai ide 
untuk mendapatkan sebuah solusi penyelesaian suatu masalah. Dengan 
kepercayaan diri yang dimiliki peserta didik akan mampu menyelesaikan 
masalah yang diberikan, mampu berkomunikasi dengan baik, serta yakin 
dengan apa yang dilakukan. 
Pernyataan ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa model 
pembelajaran double loop problem solving merupakan pembelajaran yang 
berpusat pada pemberian masalah untuk dibahas oleh peserta didik sehingga 
dapat melatih peserta didik. Model ini memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menentukan tujuan belajarnya sendiri. Pendidik harus 
dapat menjadi fasilitator dan motivator bagi peserta didik. Model ini 
menjelaskan bagaimana perbedaan dari penyebab suatu masalah sampai 
mekanisme bagaimana masalah tersebut terjadi.
86
 
Beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan dalam penelitian ini 
diantaranya  model pembelajaran Double Loop Problem Solving bertujuan 
untuk membentuk peserta didik yang mampu mengelola pemikiran yang 
dimiliki sehingga mampu melakukan proses pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan. Model pembelajaran ini menuntun peserta didik 
untuk bekerja dalam dua loop pengambilan keputusan. Pertama dijadikan 
sebagai solusi sementara, dan yang kedua peserta didik akan menganalisis 
masalah lebih dalam sehingga menemukan solusi akhir yang dapat 
menyelesaikan masalah. 
Model Double Loop Problem Solving membuat peserta didik berfikir aktif 
karena peserta didik selalu diberikan pertanyaan untuk diselesaikan. Peserta 
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 didik akan mengungkapkan tanggapan-tanggapan sesuai pertanyaan yang 
diberikan. Peserta didik akan mencari penyebab suatu masalah terjadi hingga 
tahapan penyelesaianya. Model Double Loop Problem Solving menciptakan 
lingkungan belajar yang menantang kemampuan pemecahan masalah peserta 
didi, peserta didik akan diberikan kesempatan dalam berhadapan langsung 
dengan permasalahan yang disajikan dalam suatu pembelajaran. Dengan 
demikian, peserta didik akan terlatih menyelesaikan madalah di kehidupan 
sehari-hari. 
Model Double Loop Problem Solving ini menumbuhkan self-confidence 
yang tinggi dan baik pada peserta didik. Hal ini karena adanya interaksi antar 
pendidik dengan peserta didik, interaksi peserta didik yang satu dengan yang 
lainnya serta dengan adanya kerjasama antar kelompok saling menghargai satu 
sama lain sehingga menumbuhkan kepercayan diri peserta didik karena 
berhadapan langsung dan berkomunikasi dengan pendidik maupun temannya 
sendiri. Self-confidence dapat terbentuk melalui pembelajaran yang 
diterapkan. Peserta didik akan menyelesaikan masalah yang dihadapi, saling 
bertukar pikiran disini peserta didik akan bekerja sama mencari penyelesaian 
saling bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Peserta didik akan 
yakin dengan jawaban yang diberikan sehingga terbentuklah kepercayaan diri. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran double loop problem solving terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence peserta didik SMA 
Negeri 3 Bandar Lampung.  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model 
pembelajaran double loop problem solving terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan self-confidence peseta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI 
SMA, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada pengaruh model pembelajaran double loop problem solving terhadap 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMAN 3 Bandar 
Lampung 
2. Ada pengaruh model pembelajaran double loop problem solving terhadap 
self-confidence peserta didik di SMAN 3 Bandar Lampung 
3. Ada pengaruh model pembelajaran double loop problem solving secara 
simultan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence 
peserta didik di SMAN 3 Bandar Lampung 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan  penggunaan 
model pembelajaran double loop problem solving, maka peneliti menyarankan 
hal-hal berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik harus  mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
yang ada pada diri mereka masing-masing. 
 2. Bagi Pendidik 
Pendidik diharapkan dapat melanjutkan penerapan model pembelajaran 
double loop problem solving pada mata pelajaran biologi agar 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam proses 
belajar-mengajar. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
pengetahuan yang luas salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Seperti 
menggunakan model pembelajaran double loop problem solving yang dari 
hasil penelitian dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan self-confidence peserta didik. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sederhana serta 
kemampuan yang dimiliki terbatas, sehingga perilu diadakan penelitian 
lebih lanjut mengenai model pembelajaran double loop problem solving 
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